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ABSTRAK 

Nur Fadilla Achmad. Hubungan Nomophobia Dengan Interaksi Sosial Langsung 

Pada  Remaja Di Kecamatan Soreang Kota Parepare (Dibimbing oleh A. Nurkidam 

dan Emilia Mustary) 

Nomophobia merupakan suatu kondisi pada ketakutan atau kecemasan yang 

signifikan terhadap tidak memiliki akses atau tidak dapat menggunakan ponsel atau 

perangkat seluler serta relevannya terhadap interaksi sosial yaitu ketergantungan pada 

ponsel dapat mempengaruhi cara individu berinteraksi dengan orang lain di dunia 

nyata. Individu yang mengalami nomophobia cenderung lebih terhubung dengan 

dunia maya melalui ponsel mereka daripada berpartisipasi dalam interaksi sosial 

langsung.   Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan Nomophobia 

Dengan Interaksi Sosial Langsung Pada  Remaja di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif asosiatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner yang dibagikan kepada 

98 orang remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare dengan analisis data 

menggunakan Uji Asumsi klasik dan uji hipotesis penelitian.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

nomophobia dengan kemampuan remaja dalam melakukan interaksi sosial langsung 

di Kecamatan Soreang, Kota Parepare dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05  

menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut sehingga remaja di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare yang mengalami tingkat nomophobia yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih terbatas dalam berinteraksi secara langsung dengan 

orang lain.  

 

Kata Kunci: Nomophobia, Interaksi Sosial,  Remaja 

  



 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................  i 

HALAMAN PENGAJUAN ..................................................................................  ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  ........................................................................  iii 

KATA PENGANTAR ..........................................................................................  iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...............................................................  vii 

ABSTRAK ............................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .........................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL .................................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN .........................................................................................  xiii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..........................................................................  1 

B. Rumusan Masalah.....................................................................  9 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................  9 

D. Kegunaan Penelitian .................................................................  9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Peneliti Terdahulu .....................................................  10 

B. Tinjauan Teoritis .......................................................................  14 

C. Kerangka Pikir. .........................................................................  25 

D. Hipotesis ...................................................................................  26 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...............................................  27 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. ...................................................  28 



 

 

 

 

 

 

C. Populasi Penelitian ....................................................................  28 

D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  31 

E. Definisi Operasional Variabel ..................................................  32 

F. Instrumen Penelitian  ................................................................  35 

G. Teknis Analisis Data .................................................................  39 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  ........................................................................  44 

B. Pembahasan ..............................................................................  65 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................  72 

B. Saran .........................................................................................  72 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................  73 

LAMPIRAN ..........................................................................................................  75 

 

  



 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

No Gambar Judul Gambar Halaman 

3.1 Kerangka Pikir 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

No Judul Lampiran 

1 Instrument Penelitian   

2 Dokumentasi Penelitian  

3 Surat Izin melaksanakan Penelitian dari IAIN Parepare 

4 Surat Izin Penelitian dari Pemerintah 

5 Surat Keterangan Selesai Meneliti 

6 Riwayat Biografi Penulis 

 

  



 

 

 

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

 

 

 

 

 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئَلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -



 

 

 

 

 

 

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.َ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيَْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 



 

 

 

 

 

 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 
Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الْطَْفَالَ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدَيْنَةُ الْمُنوَه

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزه

 al-birr  البَر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 



 

 

 

 

 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الره

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشهمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلَلَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النهوْءُ  -

 inna إنَه  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 



 

 

 

 

 

 

Contoh: 

ازَقيَْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إَنه اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الره

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسَْمَ اللهَ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َ الْعَالمََيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهَ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حَيْمَ  - حْمنَ الره  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الره

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحَيْم   -

َ الْمُُوْرُ جَمَيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لَِل 

J. Tajwid 



 

 

 

 

 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

A. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1. = Lahir Tahun 

w. = Wafat tahun 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 



 

 

 

 

 

 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku 

atau ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa arab biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Interaksi sosial merupakan hubungan yang erat kaitannya dengan hubungan 

antar individu. Interaksi sosial individu ini terjadi saat individu satu dengan individu 

yang lain saling bertemu, berjabat tangan, saling berbicara dan saling mempengaruhi 

dalam pikiran dan tindakan. Seseorang menjadi sulit bertahan hidup jika tidak 

menjalin interaksi sosial. Manusia di dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa lepas 

dari interaksi sosial karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri perlu 

mempertahankan kehidupannya dengan cara berinteraksi sosial.
1
  

Globalisasi sekarang ini, kebutuhan untuk berinteraksi menjadi semakin 

meningkat, penemuan teknologi informasi (internet) yang berkembang secara massal, 

kemudian teknologi itu mengubah bentuk masyarakat, dari masyarakat dunia lokal 

menjadi masyarakat dunia global. Perkembangan teknologi informasi tidak saja 

mampu mamppu menciptakan masyarakat global. Namun mampu mengembangkan 

ruang gerak kehidupan bagi masyarakat sehingga tanpa di sadari manusia telah hidup 

dalam dunia kehidupan, yaitu kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan masyarakat 

maya (cybercommunity).
2
 

Salah satu riset yang dilakukan oleh Muchlis dan Nurainiah tentang pengaruh 

penggunaan Gadget terhadap interaksi sosial remaja memiliki pengaruh positif dan 
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2
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negatif. Pengaruh positifnya yaitu memudahkan dalam berkomunikasi walau jarak 

jauh. Sedangkan pengaruh negatifnya adalah dapat menjadikan remaja mengalami 

disfungsi, waktu interaksi tatap muka langsung berkurang, kehadiran Gadget 

mengganggu kualitas interaksi langsung dan membuat remaja kurang peka dengan 

lingkungan sekitarnya.
3
 Sebagai makhluk sosial, kita dianjurkan untuk saling 

mengenal antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana tercantum dalam Q.S Al-

Hujurat/49:13 

 

قَبَاۤىِٕلَ لَتعََارَفوُْا ۚ اَنه  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وه نْ ذكََرٍ وه َ عَلَيْم  خَبيَْر   اكَْرَمَ يٰٰٓايَ هَا النهاسُ انَها خَلَقْنٰكُمْ م َ َ اتَقْٰىكُمْ ۗاَنه الِلّه كُمْ عَنْدَ الِلّه  

 

Terjemahnnya: 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”
4
 

Penjelasan tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat di atas menguraikan 

tentang prinsip-prinsip dasar hubungan manusia, karena itu ayat di atas tidak 

menggunakan panggilan yang ditunjukkan kepada orang-orang beriman, tetapi 

kepada jenis-jenis manusia. Allah berfirman: Hai manusia sesungguhnya kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan yakni Adam dan Hawa dari 

sperma laki-laki dan perempuan, serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga 

bersuku-suku supaya kamu saling mengenal yang mengantar kamu untuk saling 

membantu dan saling melengkapi, sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu 
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disisi Allah ialah yang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal sehingga suatu pun yang bersembunyi bagi-Nya 

walau detak datik jantung dan niat seseorang.
5
 Kaitannya dengan penelitian ini yaitu 

dari aspek interaksi sosial secara langsung yang harus dilakukan tidak hanya sebagai 

bentuk komunikasi sosial tapi sebagai bagian dari hubungan manusia terhadap 

manusia lainnya khusus remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare.  

Salah satu riset yang dilakukan oleh Ardian Dwi Saputra tentang interaksi 

sosial pada remaja kecanduan game online di Desa Singosaren. Adapun hasil riset 

menunjukkan bahwa interaksi sosial pada remaja kecanduan game online sudah 

sesuai dengan teori yang dipaparkan peneliti. Interaksi sosial Assosiatif yang 

dilakukan remaja Singosaren adalah dengan menjaga hubungan baik antara sesama 

manusia, interaksi sosial disosiatif meliputi persaingan, konflik dan kontraversi. 

Dampak interaksi sosial yang keseringan bermain game akan menjadi jarang bergaul 

dengan teman dan keluarga menjadi renggang akibat waktu bersama mereka yang 

berkurang.
6
 Selanjutnya, Riset tentang interaksi sosial yang dilakukan oleh Yohannes 

Maryono Jamun terkait penggunaan Gadget menunjukkan dampak positif karena 

membantu dan mempermudah siswa berinteraksi, dimana interaksi siswa di perluas 

serta dampak negatif Gadget yakni menurunnya kualitas komunikasi dan interaksi 

tatap muka langsung.
7
 

                                                           
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 3, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002) h.20 

6
Rollys Ardian Dwi Saputra, “Interaksi Sosial Pada Remaja Kecanduan Game Online di Desa 

Singosaren”, (Skripsi Sarjana; Bimbingan Konseling Islam: IAIN Ponorogo, 2020) 

7
Yohannes Maryono Jamun, et al., ‘Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Pola Interaksi 

Sosial Siswa SMA di Kecamatan Langke Rembong’, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 3.1 (2019) 



4 

 

 

 

 

Pengaruh penggunaan Gadget terhadap interaksi sosial menunjukkan bahwa 

semakin tinggi penggunaan Gadget maka semakin rendah interaksi sosial secara 

langsung antara anak dan orang tuanya. Demikian pula sebaliknya jika penggunaan 

Gadget semakin rendah maka interaksi sosial secara langsung antara anak dan orang 

tua semakin tinggi. Kemudian penggunaan Gadget pada anak dapat memberikan 

dampak kepada interaksi sosial antara anak dan orang tuanya.
8
 

Data Digital Yearbook Report pada tahun 2019 menunjukkan jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia terus meningkat, mencapai rata-rata 15% per 

tahun. Hampir 150 juta dari 268,3 juta orang Indonesia adalah pengguna media sosial 

aktif. Rata-rata setiap orang memiliki 11,2 akun. Intensitas rata-rata waktu harian 

yang dihabiskan untuk menggunakan media sosial melalui Gadget di Indonesia 

adalah 3 jam 26 menit. Angka ini lebih tinggi dari angk global yakni hanya 2 jam 16 

menit. Hasil penelitian yang melibatkan 314 responden di Surabaya, terdiri dari 

remaja berusia 15-18 tahun menunjukkan tingginya intensitas penggunaan Gadget 

memiliki korelasi atau hubungan terhadap tingkat kecanduan media sosial, ketakutan 

akan ketertinggalan atau fear of missing out (fomo) dan meningkatnya kebutuhan 

akan sentuhan Non Fungible Token (NFT).
 9

 

Riset yang telah dilakukan oleh Muflih pada tahun 2017 dengan hasil 

penelitian yakni terdapat hubungan signifikan antara penggunaan Gadget dengan 

tingkat ketergantungan Gadget dan adanya hubungan signifikan antara tingkat 

ketergantungan Gadget dengan interaksi sosial pada remaja di SMA Negeri 1 Kalasan 
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Sleman Yogyakarta. Berdasarkan hasil survey terhadap 10 orang siswa, sebanyak 7 

dari 10 siswa mengatakan tidak bisa jauh dari Gadget mereka dan siswa tersebut 

selalu memabawa Gadget kemanapun mereka pergi. Berdasarkan pemaparan di atas 

dapat dipahami bahwa siswa sangat kurang dalam berinteraksi dengan teman-

temannya dikarenakan penggunaan Gadget yang tinggi. 
10

 

Gadget sangat praktis dalam membantu manusia berinteraksi sesama individu. 

Pemanfaatan penggunaan gadget ini memberi dampak yang positif bagi dunia 

komunikasi, akan tetapi semakin canggihnya gadget dari tahun ke tahun membuat 

anak semakin terpengaruh oleh canggihnya gadget tersebut. Hal ini akan memberikan 

dampak yang negatif pada perkembangan interaksi sosial. Remaja akan lebih banyak 

menghabiskan waktunya dengan bermain gadget daripada berinteraksi sosial dengan 

orang tua serta teman-temannya.
11

 

Tidak hanya itu dengan adanya teknologi yang semakin canggih dengan 

berbagai kemudahan-kemudahan yang ditawarkan membuat penggunanya merasakan 

ketergantungan yang berlebihan, penelitian yang telah dilakukan di negara Inggris 

pada pengguna gadget yang mengalami kecemasan hampir 53% ketika gadget 

mengalami gangguan sinyal, baterai gadget habis, ataupun gadget mereka hilang. 

Penggunaan gadget yang sering akan membawa banyak kerugian bagi kehidupan 

individu dan terutama bagi remaja hingga menyebabkan meningkatnya nomophobia 

di  remaja.
12
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Nomophobia berasal dari singkatan No Mobile Phone Phobia yang artinya 

suatu ketakutan dan kecemasan yang irrasional dimana seorang berada jauh dari 

gadgetnya ataupun pemilik gadget tersebut tidak mempunyai akses jaringan. 

Nomophobia juga diartikan sebagai sebuah kekhawatiran yang berlebihan ketika 

gadget nya tidak berada di dekatnya, hal tersebut dianggap sebagai phobia pada 

zaman yang semakin canggih seperti sekarang ini sebagai buah hasil dari interaksi 

antara individu dengan teknologi khususnya Gadget.
13

 

Menurut Pavithra dkk, nomophobia mengacu pada ketidaknyamanan, 

kegelisahan, kegugupan atau kesedihan yang disebabkan karena tidak berhubungan 

dengan telepon seluler, bentuk tersebut pada nomophobia sudah melebihi batas wajar 

dan mengarah pada perilaku adiksi.
14

 Nomophobia maupun Gadget addiction 

disorder memiliki banyak gangguan pada individu seperti kecemasan dan gangguan 

panic.
15

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nomophobia dapat terjadi pada 

siapapun terlepas dari jenis kelamin individu.
16

 Selanjutnya, riset terkait nomophobia 

sangat penting untuk menyadarkan bahwa efektivitas dari kecanggihan penggunaan 

Gadget juga memiliki dampak negatif, salah satu riset yang dilakukan oleh Labbaika 

Fadhilah dkk tentang nomophobia di  remaja dengan hasil riset yaitu dengan 
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kemajuan teknologi saat ini khususnya pada Gadget, selain membawa manfaat di 

kehidupan sehari-hari juga memberikan dampak yang kurang baik pada remaja 

seperti halnya nomophobia. Remaja mampu memahami teknologi baru secara cepat, 

namun remaja cenderung kurang memiliki kontrol yang baik atas perilakunya 

sehingga menyebabkan remaja lebih rentan mengalami nomophobia.
17

 

Salah satu riset yang dilakukan Antonio Manuel dkk, tentang nomophobia 

yakni nomophobia berdampak negatif pada kepribadian, kecemasan, harga diri, 

prestasi akademik, stress, dan masalah kesehatan fisik dan mental lainnya. Temuan 

menunjukkan bahwa penelitian saat ini berada di fase eksplorasi dengan dominasi 

penelitian deskriptif, non-eksperimental dan cross-sectional yang lebih besar 

mengeksplorasi prevelensi nomophobia terutama pada remaja dan mahasiswa. 

Masalah kesehatan yang berdampak negative pada seseorang menyebabkan masalah 

psikologis dan perubahan fisik dan perilaku.
18

 

Riset serupa dari Nurdini Rafika tekait hubungan nomophobia dan interaksi 

sosial tatap muka dengan hasil riset yaitu nilai koefisien korelasi sebesar -0,073; (p) = 

0,176. Hal ini menunjukkan hasil yang berbeda yang mengemukakan bahwa tidak ada 

hubungan antara nomophobia dan interaksi sosial tatap muka pada mahasiswa UMM 

sehingga hipotesa ditolak.
19

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 

April bahwa di Kecamatan Soreang penggunaan gadget cenderung tinggi. 5 dari 10 
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remaja yang menggunakan serta memainkan gadget saat sedang berkumpul dalam 

suatu kelompok. Salah satu remaja berinisial A menggunakan dan memainkan gadget 

dengan durasi lebih dari 5 jam, biasanya remaja menggunakan gadget untuk bermain 

game online, nonton youtube, tiktok dan instagram. Salah satu informan 

menyebutkan bahwa: 

Saya pribadi kalau bermain Hp tidak suka kalau ada teman yang ganggu, 

karena kita biasa tidak foks sama yang kita tonton atau kita sedang chat da 

lainnya begitu.
 20

  

Penjelasan kutipan wawancara dengan remaja tersebut menunjukkan bahwa 

adanya kecendrungan remaja menggunakan Hp secara aktif dan menunjukkan adanya 

kekurangan interaksi langsung dengan temannya dan merasa cemas dan gelisah 

ketika kehilangan koneksi internet.  5 dari 10 remaja menggunakan gadget dengan 

durasi 5-8 jam dalam sehari mengalami kecemasan dan interaksi sosial langsung yang 

kurang, serta mereka lebih cenderung bermain gadget di rumah dibandingkan kumpul 

bersama teman dan berkurangnya interaksi langsung dengan teman serta 

keluarganya.
21

 

Berdasarkan fenomena yang ada maka bisa disimpulkan bahwa banyak remaja 

yang sering menggunakan gadget saat sedang berkumpul sehingga mempengaruhi 

kualitas interaksi sosial langsung. Dimana akibat dari teknologi yang semakin 

canggih dalam hal ini gadget menimbulkan adanya interaksi antara individual yang 

satu dengan yang lainnya karena hilangnya salah satu syarat dari interaksi sosial 

yakni kontak sosial. Kontak sosial yang dimaksudkan pada fenomena yang sedang 

terjadi adalah kontak sosial primer atau kontak langsung adapun fokus penelitian ini 
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adalah interaksi sosial tatap muka remaja yang mengidap nomophobia. Peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang bagaimana hubungan penggunaan gadget terhadap 

interaksi sosial, maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Nomophobia Dengan Interaksi Sosial Langsung Pada  Remaja di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh pokok pembahasan 

dalam penelitian skripsi ini yaitu Apakah terdapat hubungan nomophobia dengan 

interaksi sosial langsung pada  remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan nomophobia 

dengan interaksi sosial langsung pada  remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah koleksi penelitian ilmiah di 

perpustakaan, serta sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam 

mengetahui hubungan nomophobia dengan interaksi sosial pada   remaja di 

Kota Parepare.  

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 

pengetahuan, dan juga dapat menambah wawasan terhadap peneliti maupun 

pembaca tentang Hubungan nomophobia dengan interaksi sosial pada  remaja 

di Kota Parepare. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Kajian pustaka dimaksudkan untuk menguraikan secara sistematis tentang 

hasil-hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Penelitian ini tentang Hubungan Nomophobia Terhadap Interaksi Sosial Pada  

Remaja Di Kota Parepare bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan. Beberapa 

peneliti telah melakukan penelitian ini namun dengan variabel yang berbeda antara 

yang satu dengan yang lainnya. 

1. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi 

Sosial Murid Kelas Tinggi MIS Rembon Kecamatan Rembon Kabupaten 

Tana Toraja” pada tahun 2020 oleh Nurhikmah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang pengaruh penggunaan Gadget terhadap interkasi 

sosial murid kelas tinggi MIS Rembon Kecamatan Rembon Kabupaten Tana 

Toraja. Hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan Gadget berpengaruh 

terhadap interaksi sosial murid kelas tinggi MIS Rembon Kecamatan Rembon 

Kabupaten Tana Toraja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh 

Nurhikmah adalah terletak pada salah satu variabelnya yang sama-sama 

membahas tentang interaksi sosial, untuk melihat bagaimana interaksi sosial 

yang menggunakan Gadget dan penelitian ini juga sama-sama menggunakan 

penelitian kuantitatif. Perbedaannya yakni fokus penelitian yang ditulis oleh 

Nurhikmah adalah penggunaan gadget pada murid kelas tinggi MIS Rembon 

sajasedangkan penelitian ini berfokus pada Nomophobia yakni cemas dan 
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khawatir jika tidak menggunakan gadget pada remaja di Kota Parepare. Dan 

penelitian sebelumnya menggunakan pola pemikiran sosial murid sedangkan 

penelitian ini menggunakan pola pemikiran remaja. 
22

 

2. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Anindita Shalsabila yang berjudul 

“Hubungan Nomophobia dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 

di Indonesia” pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara nomophobbia terhadap motivasi belajar pada siswa Sekolah 

Menengah Atas di Indonesia. Adapun hasil penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negative anatara nomophobia terhadap motivasi belajar siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anindita Shalsabila terletak pada variabel independennya yakni membahas 

tentang tentang Nomophhobia yakni cemas dan khawatir jika tidak 

menggunakan gadget. Tujuan penelitian ini sama-sama ingin mengetahui 

hubungan nomophobia. 

Perbedaannya penelitian ini berfokus pada pengaruh nomophobia 

terhadap interaksi sosial remaja di Kota Parepare sedangkan penelitian 

terdahulu yaitu untuk mengetahui pengaruh nomophobia terhadap motivasi 

belajar siswa. Perbedaan selanjutnya terletak pada pola pemikirannya yakni 

pola pemikiran penelitian ini adalah pola pemikiran remaja sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Anindita yakni menggunakan pola pemikiran 

siswa.
23
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Kevin Pratama yang membahas tentang 

“Gambaran Nomophobia Pengguna Media Sosial di Pekanbaru” pada tahun 

2022.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran nomophobia 

pengguna media sosial di Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahawa nomophobia pengguna media sosial di Pekanbaru mayoritas berada 

pada kategori sedang yakni 35,4% sebanyak 79 orang.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Kevin 

Pratama terletak pada variabel independennya yakni membahas tentang 

nomophobia. Metode penelitian yang digunakan adalah sama-sama 

mengunnakan metode penelitian kuantitatif. Persamaan selanjutnya yaitu 

melibatkan orang-orang yang kecanduan hingga timbul rasa takut dan cemas 

saat tidak dapat menggunakan Gadget 

Perbedaannya yaitu fokus penelitian ini tentang pengaruh nomophobia 

terhadap interaksi sosial sedangkan penelitian terdahulu yaitu untuk 

mengetahui gambaran nomophobia pengguna sosial media. Perbedaan 

selanjutnya yaitu penelitian ini berfokus pada pola pemikiran remaja 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kevin Pratama berfokus pada pola 

pemikiran di semua  yakni meliputi anak-anak, remaja, dan orang tua. 
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Firdawati yang membahas tentang “Studi 

Kasus Perilaku Nomophobia Pada Mahasiswa di Universitas Negeri 

Makassar” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi perilaku kecanduan nomophobia yaitu faktor kebutuhan dan 

faktor pergaulan dan penanganan kecenderungan perilaku nomophobia pada 
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Kevin Pratama, “Gambaran Nomophobia Pengguna Media Sosial di Pekanbaru”, (Skripsi 

Sarjana; Fakultas Psikologi: Univeristas Islam Riau, 2022) 
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kasus dilakukan menggunakan teknik behavioral contract terdiri atas 5 tahap 

yaitu memilih tingkah laku yang ingin diubah melalui analisis ABC, 

menentukan data awal tingkah laku yang akan diubah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini 

berfokus pada hubungan nomophobia dan interaksi sosial langsung sedangkan 

penelitian terdahulu lebih berfokus pada nomophobia saja.
25

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Daniella Masniar Manurung yang membahas 

tentang “Hubungan Kesepian Dengan Kecenderungan Nomophobia Pada 

Mahasiswa Kost” pada tahun 2021. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kesepian dengan kecenderungan nomophobia pada 

mahasiswa kost. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kesepian dengan kecenderungan 

nomophobia pada mahasiswa kost. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu nomophobia dan interaksi sosial langsung 

sedangkan penelitian terdahulu yaitu dua variabel yakni kesepian dengan 

kecenderungan nomophobia.
26

 

 

 

 

 

                                                           
25

Andi Firdawati, “Studi Kasus Perilaku Nomophobia Pada Mahasiswa di Universitas Negeri 

Makassar” (Skripsi Sarjana: Psikologi Pendidikan dan Bimbingan; Universitas Negeri Makassar, 2020) 

26
Daniella Masniar Manurung, “Hubungan Kesepian dengan Kecenderungan Nomophobia 

Pada Mahasiswa Kost”, (Skripsi Sarjana: Fakultas Psikologi; Universitas Medan Area, 2021) 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial antara individu dengan individu, 

antara kelompok dengan kelompok maupun antara individu dengan kelompok 

yang memiliki tujuan tertentu. Terdapat aspek-aspek tertentu sehingga terjadinya 

interaksi sosial. Menurut Soerjono Soekanto menerangkan bahwa suatu interaksi 

sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi aspek aspek tersebut 

yaitu:
27

  

1) Adanya Kontak Sosial (social contact) 

Kontak sosial adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak 

terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, sebagai gejala sosial itu tidak 

perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena seorang dapat mengadakan 

hubungan tanpa harus menyentuh, seperti misalnya dengan cara berbicara 

dengan orang yang bersangkutan. Kontak sosial adalah hubungan dengan 

suatu orang atau lebih, melalui percakapan dengan saling mengerti 

tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. 

2) Adanya Komunikasi 

Komunikasi merupakan sebuah proses memaknai yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap informasi, sikap dan perilaku orang lain yang 

berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku 

dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi 

terhadap informasi-informasi, sikap dan perilaku tersebut berdasarkan 

pada pengalaman yang pernah dia alami. Ada beberapa faktor yang 

                                                           
27

Soerjono Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, Duke Law 

Journal, 2009) h.55-56 
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cenderung menimbulkan munculnya interaksi sosial pada remaja atau 

siswa, yaitu: 1). Umur, konformitas semakin besar bertambahnya usia, 

terutama terjadi pada usia 15 tahun atau belasan tahun. 2). Keadaan 

sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman yang lebih besar. 

a. Pengertian Interaksi Sosial 

Menurut Kimbal Young sebagai salah satu pencetus teori interaksi sosial 

dijelaskan dalam buku Soekanto mengatakan bahwa interaksi sosial merupakan 

kunci dari semua bentuk kehidupan sosial, oleh karenanya tanpa adanya interaksi 

sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.
28

 Selain itu Max weber juga 

menekankan hakikat interaksi terletak dalam mengarahkan kelakuan kepada 

orang lain, harus ada orientasi timbal balik antara pihak-pihak lain yang 

bersangkutan. 

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua individu atau lebih, 

dimana perlakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki perlakuan individu yang lain, atau sebaliknya dan lebih 

menekankan mengenai proses hubungan antara dua individu atau lebih yang 

berada disituasi yang sama yaitu situasi sosial.
29

 Sedangkan menurut Soerjono 

Soekanto Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara individu dengan individu yang lain, antara 

kelompok dengan kelompok yang lain maupun individu dengan kelompok.  

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi 

sosail merupakan hubungan sosial antara individu dengan individu, antara 

                                                           
28

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016) h.67 

29
Slamet Santoso, Teori-teori Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2010) h.163-164 
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kelompok dengan kelompok maupun antara individu dengan kelompok yang 

memiliki tujuan tertentu. 

b. Ciri-ciri Interaksi Sosial 

Hal-hal yang mendasari interaksi sosial dapat dilihat dari ciri-ciri berikut 

ini:  

1) Adanya hubungan antara individu dengan individu maupun antara 

individu dengan kelompok.  

2) Ada individu setiap interaksi sosial melibatkan individu yang melakukan 

hubungan.  

3) Ada tujuan setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti 

mempengaruhi individu lain.  

4) Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi sosial interaksi sosial serta 

terdapat hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok terjadi karena 

individu tidak dapat terpisah dari kelompok. Disamping itu, tiap-tiap 

individu memiliki fungsi di dalam kelompoknya. 

c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasama, persaingan, dan 

dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian. Ada dua macam proses sosial 

yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial. Pertama proses yang asosiatif 

(kerja sama, akomodasi, asimilasi). Kedua adalah proses yang disasosiatif yakni 

persaingan dan kontravensi.
30

 

1) Proses Sosial Asosiatif  

a) Kerja Sama (Cooperation) 

                                                           
3030

Soerjono Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, Duke 

Law Journal, 2009) h.64  
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Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama merupakan bentuk 

interaksi sosial yang pokok. Sebaliknya, sosiolog lain menganggap 

bahwa kerja samalah yang merupakan proses utama. Kerja sama 

adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok 

manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.  

b) Akomodasi (Accomodation) 

Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan 

tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan 

kepribadiannya. Akodomasi ysng menunjuk pada suatu keadaan, 

berarti adanya suatu keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi 

antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam 

kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang 

berlaku di dalam masyarakat. Tujuan akomodasi untuk mengurangi 

pertentangan antara individu kelompok, untuk mencegah meledaknya 

pertentangan untuk sementara waktu agar terjadi kerja sama.  

c) Asimilasi (Assimilation) 

Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang 

ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan 

yang terdapat antara individu atau kelompok dan juga meliputi usaha-

usaha untuk mempertinggi kesatuan tidak, sikap dan proses-proses 

mental dengan memerhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-

tujuan bersama. 

2) Proses Sosial Diasosiatif  

a) Persaingan (Competition) 
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Persaiangan atau competitif dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, 

di mana individu atau kelompok yang bersaing mencari keuntungan 

melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa menjadi pusat 

perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau mempertajam 

prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau 

ancaman. 

b) Kontravensi (Contravention) 

Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses sosial 

yang berada antara persiangan dan pertentangan atau pertikaian. 

Kontravensi bentuk proses sosial yang berada antara persaingan dan 

pertentangan atau pertikaian. Kontravensi merupakan sikap mental 

yang tersembunyi terhadap orang-orang lain atau terhadap unsur-unsur 

kebudayaan golongan tertentu.
31

 

d. Faktor-faktor yang Mendasari Interaksi Sosial 

Interaksi sosial didasari atas beberapa faktor. Faktor-faktor yang mendasari 

adalah faktor Imitasi, Sugesti, Identifikasi dan Simpati. 

1) Faktor Imitasi  

Faktor imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain. Menurut 

Tarde faktor imitasi ini merupakan satu satunya faktor yang mendasari 

atau melandasi interaksi sosial.Dalam hal imitasi adalah pasif. Dalam arti 

bahwa yang di imitasi tidak dengan aktif memberikan apa yang 

diperbuatnya. 

2) Faktor Sugesti  

                                                           
31
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Faktor sugesti ialah pengaruh psikis, baik yang datang dari diri sendiri, 

maupun yang datang dari orang lain, yang pada umunya diterima tanpa    

adanya kritik dari individu yang bersangkutan. Peranan sugesti dan 

imitasi dalam interaksi sosial hampir sama satu dengan yang lain, namun 

sebenarnya keduanya berbeda.  

3) Faktor Identifikasi 

Faktor Identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi sama dengan 

orang lain. Pada proses identifikasi ini seluruh norma-norma, cita-cita, 

sikap dan sebagainya itu dari anak sendiri, dan anak menggunakan hal 

tersebut dalam perilaku sehari-hari. Segala sesuatu yang diperbuat oleh 

orang tua akan dijadikan tauladan bagi Anak-anaknya. Misal pada 

perkembangan anak, mula-mula anak mengidentifikasi diri pada orang 

tuanya, tetapi kemudian setelah anak masuk sekolah, tempat identifikasi 

dapat beralih dari orang tua kepada gurunya atau kepada orang lain yang 

dianggapnya bernilai tinggi dan yang dihormatinya. Faktor Identifikasi 

merupakan suatu istilah yang dikemukakan oleh Freud, seorang tokoh 

dalam psikologi, khususnya psikoanalisis.   

4) Faktor Simpati 

Faktor simpati merupakan rasa tertarik kepada orang lain, oleh karena 

simpati merupakan perasaan, maka simpati timbul tidak atas dasar logis 

rasional melainkan atas dasar emosi atau perasaan. Simpati berkembang 

dalam hubungan individu satu dengan individu yang lain, demikian pula 

antipasti. Dengan demikian interaksi sosial yang berdasarkan atas simpati 



20 

 

 

 

akan jauh lebih mendalam bila dibandingkan dengan interaksi baik atas 

sugesti maupun imitasi.
32

 

2. Nomophobia 

a. Definisi Nomophobia 

No-mobile phone phobia atau biasa disebut dengan nomophobia adalah 

istilah yang digunakan dalam mendeskripsikan kondisi psikologis seseorang 

ketika mengalami ketakutan untuk terpisah dengan konektivitas.
33

 Nomophobia 

pertama kali diciptakan selama penelitian yang telah dilaksanakan pada tahun 

2008 oleh Kantor Pos Inggris dalam menyelediki kecemasan penderita pengguna 

mobile phone. Menurut Yildirim nomophobia adalah rasa takut berada di luar 

kontak ponsel dan dianggap sebagai phobia modern akibat efek samping dari 

interaksi antara manusia, teknologi informasi dan komunikasi khususnya 

gadget.
34

 

Nomophobia merupakan salah satu jenis fobia yang ditandai dengan 

ketakutan berlebih jika seorang kehilangan ponselnya. Individu yang menderita 

nomophobia menjalani kehidupan dalam kekhawatiran dan perasaan cemas 

tentang keberadaan gadget miliknya, sehingga selalu membawanya kemanapun 

pergi. Penderita nomophobia bahkan bisa memeriksa gadgetnya hingga 34 kali 

dalam sehari dan sering membawanya hingga ke toilet.
35

 Nomophobia juga sudah 
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Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Sosial, (Andi Ofset, 2010) h.64-70 
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reported questionnaire. Computers Human Behavior, 49 (2015) 

35
Sudarji, ‘Hubungan antara Nomophobia dengan Kepercayaan Diri, Psibernetika, 10.1 
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dijelaskan dalam psikologi klinis adalah sebuah ketakutan irasional karena 

mereka tidak dapat menjangkau ponsel atau tidak dapat berkomunikasi melalui 

ponsel. Individu yang menunjukkan perilaku nomophobia menjadi cemas saat 

mereka berjauhan dengan gadget-nya, ketika kehabisan daya baterai, tidak 

terdapat jaringan dan ketika tidak memiliki kuota internet.
36

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

nomophobia adalah perasaan takut dan cemas yang ditimbulkan karena berjauhan 

dengan gadget-nya atau tidak dapat menggunakannya yang bisa disebabkan 

karena kehabisan daya baterai dan tidak mampu menjangkau jaringan internet. 

b. Dimensi Nomophobia 

Nomophobia, atau kecemasan terhadap kehilangan atau tidak dapat 

menggunakan Gadget atau gadget, memiliki empat dimensi yang dapat 

diidentifikasi sebagai pemicu perasaan cemas dan tidak nyaman pada 

individu. Terdapat empat dimensi nomophobia diantaranya adalah:
37

 

a) Giving up convenience (Menyerah pada kenyataan) 

Aspek ini mengarah kepada keinginan dalam memanfaatkan 

kenyamanan memiliki gadget. Dimensi ini berkaitan dengan keinginan 

individu untuk memanfaatkan kenyamanan yang ditawarkan oleh 

penggunaan gadget. Terkadang, ketergantungan pada teknologi 

membuat seseorang enggan atau kesulitan untuk melepaskan 

kenyamanan yang diberikan oleh perangkat pintar. Hal ini dapat 
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termanifestasi dalam keengganan untuk mengurangi waktu penggunaan 

gadget meskipun menyadari dampak negatifnya terhadap kesehatan 

mental atau fisik. 

b) Losing connectedness (kehilangan koneksi) 

Aspek ini merujuk kepada perasaan kehilangan ketika tidak dapat 

terhubung pada identitas sosialnya khususnya pada media sosial. Aspek 

ini merujuk pada perasaan kehilangan yang dirasakan seseorang ketika 

tidak dapat terhubung dengan identitas sosialnya, terutama melalui 

media sosial. Kehilangan akses atau ketidakmampuan untuk 

berpartisipasi dalam interaksi online dapat menciptakan rasa isolasi atau 

kehilangan dalam konteks sosial. Individu mungkin merasa kehilangan 

hubungan dengan teman-teman, keluarga, atau kelompok sosialnya saat 

tidak dapat terhubung secara digital. 

c) Not being able to acces (tidak dapat mengakses informasi) 

Aspek ini merujuk kepada perasaan yang tidak nyaman ketika dapat 

mengakses atau mencarii informasi melalui gadget. Aspek ini 

mencerminkan perasaan ketidaknyamanan saat seseorang tidak dapat 

mengakses atau mencari informasi melalui gadget. Ketergantungan pada 

perangkat untuk mendapatkan informasi sehari-hari dapat menciptakan 

kecemasan jika akses tersebut terhambat. Hal ini dapat terjadi misalnya 

ketika sinyal internet tidak stabil atau ketika perangkat mengalami 

masalah teknis. 

d) Not being able to communicate (Tidak dapat berkomunikasi) 
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Aspek ini merujuk kepada perasaan kehilangan ketika secara tiba-tiba 

terputus komunikasi dengan orang lain dan tidak dapat menggunakan 

pelayanan komunikasi. Dimensi ini merujuk pada perasaan kehilangan 

ketika komunikasi dengan orang lain terputus secara tiba-tiba atau 

ketika seseorang tidak dapat menggunakan layanan komunikasi melalui 

gadget. Ketergantungan pada teknologi untuk berkomunikasi membuat 

individu merasa tidak nyaman dan terisolasi saat tidak dapat terhubung 

dengan orang lain melalui pesan teks, panggilan suara atau platform 

komunikasi digital lainnya. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nomophobia 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nomophobia yakni 

sebagai berikut:
38

 

1) Usia  

Orang tua ataupun individu yang mempunyai usia tua mempunyai 

respon yang kurang positif dalam penggunaan teknologi modern, 

sehingga pada umumnya usia muda yang lebih mudah menggunakan 

teknologi 

2) Harga Diri 

Harga diri biasa disebut sebagai sebuah pandangan diri dan identitas 

diri. Harga diri membuat individu dalam mempertahankan jati dirinya. 

Penggunaan gadget memberikan individu dalam meningkatkan harga 

diri yang dimiliki dikarenakan merasa aman dan untuk menghubungi 

orang lain dimana dan kapan saja. 
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3) Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin mempunyai kaitan serta dampak yang besar 

dalam penggunaan sebuah teknologi. Laki laki akan cenderung 

mempunyai sikap yang positif terhadap teknologi. Hal itu dikarenakan 

lebih banyak kasus yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih cenderung 

mempunyai masalah dalam penggunaan teknologi dibandingkan dengan 

perempuan. 

4) Neurotisme 

Neurotisme adalah salah satu karakteristik kepribadian yang dijelaskan 

dengan mempunyai kecemasan, kekhawatiran, depresi dan murung. 

Individu yang mempunyai karakteristik ini akan cenderung terlalu 

emosional dan beraksi berlebihan terhadap situasi. 

5) Extraversi 

Extraversi adalah salah satu karakteristik kepribadian yang mempunyai 

ciri suka mengambil resiko, impulsive dan membutuhkan kegembiraan. 

Karakteristik ini akan lebih rentan untuk mencari dukungan sosial. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka bisa disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang bisa memberiikan pengaruh terhadap terjadinya 

nomophobia merupakan jenis kelamin yakni laki laki lebih cenderung berlebihan 

dalam menggunakan teknologi dibandingkan dengan perempuan. Usia yaitu anak 

muda lebih cenderung menggunakan Gadget daripada orang tua. Harga diri 

rendara, pandangan negative terhadap diri sendiri, ekstraversi tinggi, efikasi diri 

rendah, rasa urgensi, neurotisme, dan perilaku impulsive. 

C. Kerangka Pikir 
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Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep dan 

atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran utuh terhadap fokus 

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram 

dengan tujuan untuk mempermudah memahami.
39

 Berdasarkan dari hasil kesimpulan 

di atas maka kerangka fikir yang digunakan penulis dalam pembahasan skripsi ini 

dapat digambarkan pada skema sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang diteliti secara teoritis dianggap paling tinggi kebenarannya. Dalam statistik 

hipotesis diartikan sebagai pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui 

statistik.
40

  

Untuk menguji ada atau tidak hubungan variabel X (Nomophobia) terhadap variabel 

Y (interaksi sosial), Maka peneliti mengajukan hipotesis penelitian yaitu: 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara nomophobia dengan interaksi sosial 

langsung pada  remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare.  

Ha : Terdapat hubungan antara antara nomophobia terhadap interaksi sosial 

langsung pada  remaja di Kecamtan Soreang Kota Parepare. 

                                                           
40
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2004, h.68. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendektan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan isntrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
41

 Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan korelasional, dimana 

penelitian korelasional merupakan penelitian yang ingin melihat hubungan di antara 

variabel. Apakah ia memiliki hubungan atau tidak. Jika berhubungan, bagaimana 

kekuatan hubungan serta arah hubungan antara variabel.
42

 

 Dalam rangka menguji hipotesis penelitian, perlu dikemukakan terlebih 

dahulu identifikasi variabel-variabel penelitian ini. Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat nilai berasal orang, objek atau aktivitas yang mempunyai variasi 

eksklusif yang ditetapkan oleh peneliti buat dipelajari lalu ditarik kesimpulannya. 

Adapun variabel- variabel yang akan dipergunakan di penelitian ini bisa 

diidentifikasikan menjadi berikut: 

a. Variabel Bebas (X)  : Nomophobia 

b. Variabel Terikat (Y)  : Interaksi Sosial 

 

                                                           
41

Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018) 

h. 8 

42
Jelpa Periantalo, Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi, (Jambi: Pustaka Belajar, 2016) h. 

15 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian   

Lokasi Penelitian Merupakan tempat dimana berlangsungnya 

pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

2. waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan melalui tahapan pengumpulan 

data dan analisis hasil penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah objek penelitian atau yang dijadikan sumber penelitian. 

Populasi adalah hasil perhitungan dan pengukuran yang merupakan totalitas 

semua nilai yang mungkin. Populasi merupakan keseluruhan dari subjek 

penelitian dan keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah yang diteliti.  

Menurut Sanusi populasi merupakan kumpulan beberapa elemen-elemen 

yang memiliki ciri tertentu dan dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. 

Elemen tersebut menunjukkan jumlah sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan 

karakteristik dari kumpulan itu. Sifat populasi adalah objek atau individu yang 

berkarakteristik sejenis atau mempunyai ciri-ciri yang sama.
43

 Populasi dalam 

penelitian adalah Remaja yang ada di kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
43

Nina Yunita Sari, “Pengaruh Beauty Vlogger sebagai Celebrity Endorser Terhadap Niat Beli 

Dengan Asosiasi Merek Sebagai Intervenning Variable”, (Skripsi Sarjana: Manajemen Fakultas 

Ekonomi, 2017) h.62 
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian  

No Kelurahan   Jumlah Remaja 

1 Kampung Pisang 460 

2 Lakessi 770 

3 Ujung Baru 870 

4 Ujung Lare 903 

5 Bukit Indah  1098 

6 Bukit Harapan  779 

7 Watang Soreang  1670 

Total 6550 

Sumber: Kantor Kecamatan Soreang, Data Penelitian 2022 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah populasi remaja di 

kecamatan soreang degan jumlah kelurahan sebanyak 7 kelurahan yaitu sebayak 

6550 orang.  

2. Sampel  

Sampel merupakan cuplikan dari populasi yang dipandang memiliki 

segala sifat utama populasi dan mewakili seluruh populasi untuk diteliti secara 

nyata dalam jumlah tertentu. Menurut Sugiono, sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
44

 Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ada, sehingga pengambilan sampel harus menggunakan cara 

tertentu yang di dasarkan oleh pertimbangan yang ada. Sampel yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu populasi dari remaja di Kota Parepare.  

                                                           
44

Sugiyono, Metode Penelitian Komnbinasi, (Mixed Method) h.122  
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja di Kota 

Parepare yang diambil dari sebagian populasi dengan metode purposive 

sampling. Adapun teknik penentuan jumlah sampel digunakan rumus slovin 

sebagai berikut: 

 

𝐧 =
𝐍

𝟏 + 𝐍𝐞𝟐
 

Ket: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi  

e : kelonggaran ketidak telitian karna kesalahan pengambilan sampel yang 

ditoleriri, misalnya 10%.   

Dengan menggunakan rumus slovin, maka jumlah sampel minimal 

diambil sebesar:  

𝐧 =
𝟔𝟓𝟓𝟎

𝟏 + 𝐍𝐞𝟐
 

𝐧 =
𝟔𝟓𝟓𝟎

𝟏 + 𝟔𝟓𝟓𝟎(𝟏𝟎%)𝟐
=  𝟗𝟖 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥  

. Berdasarkan perhitungan jumlah sampel di atas maka dapat di 

kategorikan jumlah proporsi setiap kelurahan yaitu sebagai berikut: 

Tabel. 3.2 Jumlah Proporsi Sampel  

No Kelurahan   Jumlah Sampel  

1 Kampung Pisang 15 

2 Lakessi 15 

3 Ujung Baru 13 

4 Ujung Lare 15 
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5 Bukit Indah  13 

6 Bukit Harapan  15 

7 Watang Soreang  12 

Total 98 

Berdasarkan data jumlah sampel di atas maka diketahu bahwa jumlah 

sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 98 dengan kriteria proporsi sampel 

setiap kelurahan dijabarkan pada tabel 3.2.  

D. Teknik dan Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data mengenai sarana pembelajaran dan minat belajar 

peserta didik, maka peneliti menggunakan intrumen penelitan sebagai berikut: 

Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya hal-hal yang ia 

ketahui.
45

 Angket adalah pertanyaan untuk mendapatkan data dengan membagikan 

daftar pertanyaan kepada objek yang memiliki hubungan dengan penelitian. Angket 

digunakan untuk mencari data tentang hubungan nomophobia terhadap interaksi sosial 

pada  remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare.   

E. Defenisi Operasional Variabel 

Batasan operasional asal variabel-variabel penelitian perlu dikemukakan 

terlebih dahulu, buat menghindari kesesatan dalam memilih data. Definisi operasional 

dalam penelitian ini ialah menjadi berikut: 

1. Nomophobia 

                                                           
45

 Edi Kusnadi, Metode Penelitian (Metro: Ramayana Pers, n.d.).h. 84. 
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Tokoh yang mencetuskan nomophobia adalah Dr. Elizabeth Philpott 

yakni seorang pakar psikologi yang mendefenisikan nomophobia sebagai 

kecemasan atau ketakutan yang dirasakan seseorang ketika tidak memiliki akses 

internet. Nomophobia merupakan salah satu jenis fobia yang ditandai dengan 

ketakutan berlebih jika seorang kehilangan ponselnya. Individu yang menderita 

nomophobia menjalani kehidupan dalam kekhawatiran dan perasaan cemas 

tentang keberadaan gadget miliknya, sehingga selalu membawanya kemanapun 

pergi. Penderita nomophobia bahkan bisa memeriksa gadgetnya hingga 34 kali 

dalam sehari dan sering membawanya hingga ke toilet.
46

  

Nomophobia mengacu pada ketakutan atau kecemasan terhadap tidak 

adanya akses ke ponsel. Namun, tidak ada skala Baku universal untuk mengukur 

tingkat nomophobia. Beberapa penelitian menggunakan kuisioner atau skala 

penilaian yang dikembangkan oleh peneliti mereka sendiri. Skala tersebut 

biasanya mencakup pertanyaan tentang kecanduan ponsel, kecemasan kehilangan 

ponsel, dan ketergantungan pada teknologi seluler. 

2. Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua individu atau lebih, 

dimana perlakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki perlakuan individu yang lain, atau sebaliknya dan lebih 

menekankan mengenai proses hubungan antara dua individu atau lebih yang 

berada disituasi yang sama yaitu situasi sosial. Adapun aspek-aspek yang 

digunakan untuk mengukur interaksi sosial yaitu Adanya kontak sosial (social 

                                                           
46

Sudarji, ‘Hubungan antara Nomophobia dengan Kepercayaan Diri, Psibernetika, 10.1 

(2018) 
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contact) dan Adanya komunikasi. Sedangkan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori interaksi sosial 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Untuk dapat 

dikatakan instrumen penelitian yang baik harus memenuhi lima kriteria yaitu, 

validitas reliabilitas, sensitivitas, ojektivitas dan fisiabilitas. Dalam penelitian ini 

instrumen penelitainnya adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan nomophobia 

terhadap interaksi sosial pada  remaja di Kota Parepare, maka peneliti menggunakan 

instrumen  angket. Dalam angket ini disediakan 4 (empat) alternatif jawaban yaitu 

Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) 

dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Empat skala pilihan 

terkadang juga digunakan untuk kuisioner skala likert yang memaksa responden 

memilih kutub karena pilihan “netral” tidak tersedia. Pertanyaan demikian 

dimaksudkan agar responden berpendapat tidak bersikap netral atau tidak 

berpendapat. 

3.1 Tabel Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 

Skor untuk pertanyaan 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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3.2 Tabel Blue Print Instrumen Penelitian Nomophobia 

No Pertanyaan Aspek 
Item 

Favorable 

Item 

Unfavorable 
Jumlah 

1 Nomophobia Tidak dapat 

berkomunikasi 

1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 

Kehilangan koneksi 11,12,13,1

4,15 

16,17,18,19,20 10 

Tidak dapat mengakses 

informasi 

21,22,23,2

4,25 
26,27,28,29,30 10 

Menyerah pada 

kenyataan  

31,32,33,3

4,35 

36,37,38,39,40 

10 

Jumlah instrument penelitian 40 

3.3 Tabel Blue print Instrumen Penelitian Interaksi Sosial 

No Pertanyaan Indikator Favorable Unfavorable Jumlah  

1 Interaksi 

Sosial 

Kontak Sosial 1,2,3,4,5,6,7,8,9

,10 

11,12,13,14,15,16

,17,18,19,20 

20 

Komunikasi 21,22,23,24,25,

26,27,28,29,30 

31,32,33,34,35,36

,37,38,39,40 

20 

Jumlah instrument penelitian 40 

1. Uji Instrumen Penelitian   

a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas merupakan upaya untuk memastikan tingkat kevalidan atau 

kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian (instrumen pengumpulan 



35 

 

 

 

data). Ghozali menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu instrumen.Untuk menguji validitas instrumen dapat digunakan 

cara analisis item, yaitu mengkolerasikan skor tiap-tiap jawaban dengan skor total 

item jawaban tersebut.validitas akan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur untuk 

mengukur apa yang ingin diukur. Misalnya seseorang ingin mengukur panjang maka 

alat yang hars digunakan adalah meter. Mengapa harus memilih meter, karena meter 

merupakan alat yang sangat valid dalam mengukur panjang. 

 Penelitian yang melibatkan variabel atau konsep, baik yang bersifat deskriptif 

maupun ekplansif tidak bisa diukur secara langsung, masalah validitas merupakan hal 

yang sangat penting untuk mengetahui ke validan suat data agar dapat dipercaya. 

Terdapat empat jenis uji validitas yaitu: Validitas rupa, validitas isi, validitas kriteria 

dan validitas konstruk. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah   Uji 

validitas dapat dilakukan dengan berbagai teknik, seperti; Product Momen Pearson  

Correlation dan cara manual dengan Microsof Excel.
47 

Korelasi Pearson Product 

Moment adalah untuk mencari arah dan kekuatan hubungn antara variabel bebas (X) 

dengan variabel tak bebas (Y) dan data berbentuk interval dan rasio. Pengujian 

hipotesis dengan analisis korelasi product moment dengan persamaan:  
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Keterangan: 

 
xyr = Koefisien korelasi 

 N = Jumlah sampel 

 X = Variabel bebas 

                                                           
47

Muhammad Yusuf and Lukman Daris, Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi Dalam 

Bidang Perikanan (Bogor: IPB Press Printing, 2018) .h. 50-51  
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 Y = Variabel terikat 

 Langkah-langkah uji stastik(signifikan) sebagai berikut : 

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat  

Ho : Tidak terdapat hubungan antara homophobia terhadap interaksi 

sosial pada  remaja di Kota Parepare 

H1 : Ada hubungan antara nomophobia dengan interaksi sosial di  remaja 

di Kota Parepare. 

2) Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik 

Ho : r = 0 

H1 : r ≠ 0 

3) Menentukan resiko kesalahan atau tarf nyata (a) 

4) Kaidah pengujian  

Jika, - ttabel ≤  thitung ≤ ttabel maka Ho diterima 

Jika, thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

5) Menghitung thitung dan ttabel 

a. tahapan menghitung nilai thitung 

thitung
2)(1

2

r

nr




  

b. menentukan nilai ttabel 

Nilai ttabel dapat dicari dengan menggunakan tabel distribusi dengan 

cara taraf signifikan  = 0,05/2= 0,025 (dua sisi). Kemudian dicari 

ttabel pada tabel distribusi studenta t. 

6) Membnadingkan nilai ttabeldan thitung 

Tujuan membandngkan antara ttabeldan thitung adalah untuk mengetahui, 
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apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. 

 

7) Membuat keputusan  

Maksud dari membuat keputusan adalah umtuk mengetahui hipotesis 

mana yang terpilih Ho atau H1 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana pengukura tetap konsisten 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama pula.uji reabilitas dapat dilakukan secara 

internal maupun eksternal.secara eksternal dapat dilakuka dengan test reset. 

Sedangkan secara internal dilakukan dengan cara menganilisi konsistensi butir-butir 

yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.metode perhitungan reliabilitas 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian tetapi dalam penelitian ini menggunakan 

teknik alpha cronbach. 

1. Teknik Alpha Cronbach 

Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu 

instrumen penelitian reabel atau tidak. Jika jawaban responden memberikan 

skala seperti 1-3 dan 1-5 serta 1-7 atau jawaban responden yang 

meninterpretasikan penilaian sikap. Misalnya, responden memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS)  = 5 

b. Setuju (S)   = 4 

c. Netral (N)   = 3 

d. Tidak setuju (TS)  = 2 
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e. Sangat tidak setuju (STS) = 1 

 Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan menggnakan 

teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 

 Tahapan perhitungan uji reabilitas dengan menggunakan teknik alpha 

conbach, yaitu: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 

  

σ
i

2
= 

n

n

X
X i




2

2
)(

 

 

b. Menentukan nilai varians total 

σ
i

2
= 

n

n

X
X




2

2
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c. Menentukan reliabilitas instrumen 

r11 = 

























2

1

2

b

o

o
1

1k

k  

Dimana: 

n = Jumlah Sampel 

x1 = jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

 x  = total  jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

σ
2  

= varians total 

∑σ
2

b = jumlah varian butir 

K = jumlah butir pertanyaan 

r11 = koefisien reabilitas instrumen 

G. Teknik Analisa Data 

1. Prasyarat Analisis  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel (X) dan variabel 

(Y).   

2. Uji Hipotesis  

a. Uji Korelasi Product Moment 

Teknik korelasi product moment juga dikenal sebagai uji Pearson 

Product Moment, adalah sebuah metode statistic parametrik yang 

digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar dua variabel skala 

interval atau rasio. Koefesien korelasi person digunakan untuk mengukur 

tingkat arah hubungan linier antara dua variabel tersebut. 

Analisis hubungan korelasi adalah suatu bentuk analisis data dalam 

penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui kekuatan bentuk arah 

hubungan diantara dua variabel atau lebih dan besarnya pengaruh yang 

disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel 

lainnya (variabel terikat) dalam .
48

 Uji korelasi ini untuk mengetahui 

hubungan variabel beban dan variabeli terikat. Dalam penyajian di kenal 

                                                           
48

Syofian Siregar, Statistk Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPPS Versi 17, ed. Ed I, Cet III (Jakarta: Bumi Askara, 2015).h. 

250 
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dengan Uji analisis korelasi dengan program SPPS Dalam menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel terdapat beberapa bentuk hubungan 

yaitu: Ada beberapa beberapa teknik statistik yang dapat digunakan 

dalam menganalisis hubungan anatara beberapa variabel, anatara lain: 

Tabel 3.3 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan  

No. Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

1 0,00-0,199 Sangat Lemah 

2 0,20-0,399 Lemah 

3 0,40-0,599 Cukup 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-0,100 Sangat Kuat. 49 

Sumber: Sofyan Siregar

                                                           
49

Syofian Siregar, Statistk Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPPS Versi 17, ed. Ed I, Cet III (Jakarta: Bumi Askara, 2015).h. 

250 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Soreang Kota Parepare Sulawesi 

selatan, Kecamatan ini memiliki letak geografis yang strategis karena berbatasan 

langsung dengan pantai, yang memberikan potensi besar dalam sektor perikanan 

dan pariwisata. Kecamatan Soreang terdiri dari 7 kelurahan, yang masing-masing 

memiliki karakteristik dan potensi lokalnya sendiri. Wilayah Kecamatan Soreang 

berbatasan dengan dua kabupaten, yaitu Kabupaten Pinrang dan Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Batasan geografis ini membuat Soreang menjadi titik 

penghubung penting antara Kota Parepare dengan daerah-daerah di sekitarnya. 

Penelitian ini dilakukan kepada Remaja yang ada di kecamatan soreang 

Kota Parepare dengan melakukan pembagian item kuesioner kepada 98 sampel 

remaja. Adapun deskripsi responden yaitu sebagai berikut: 

1. Deskripsi Karakteristik Responden  

Deskripsi karakteristik responden adalah bagian penting dalam sebuah 

penelitian, terutama dalam konteks survei atau studi kualitatif. Bagian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran mendetail mengenai profil dari individu-

individu yang berpartisipasi dalam penelitian. Informasi yang disajikan dalam 

deskripsi karakteristik responden dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki –Laki 85 86,73 

Perempuan 13 13,26 

Total 98 100,00 

    Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 4.1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin. 

Dari total 98 responden, mayoritas adalah laki-laki dengan jumlah 85 orang, 

dengan presentase 86,73% dari seluruh responden. Sementara itu, responden 

perempuan berjumlah 13 orang dengan presentase 13,26% dari total 

responden. Data ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, partisipasi laki-

laki jauh lebih dominan dibandingkan perempuan.  

b. Karakteristik Berdasarkan Wilayah  

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan Wilayah  

Wilayah Frekuensi Persentase 

Kampung Pisang 15 15.31 

Lakessi 15 15.31 

Ujung Baru 13 13.27 

Ujung Lare 15 15.31 

Bukit Indah  13 13.27 
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Bukit Harapan  15 15.31 

Watang Soreang  12 12.24 

Total 98 100,00 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.3, yang menampilkan karakteristik responden 

berdasarkan wilayah, dapat dilihat distribusi frekuensi dan persentase dari 

masing-masing wilayah tempat tinggal responden. Dari total 98 responden, 

sebanyak 15 responden atau 15,31% berasal dari wilayah Kampung Pisang. 

Wilayah Lakessi memiliki 15 responden atau 15,31% dari total responden. 

Selanjutnya, 13 responden atau 13,31% berasal dari wilayah Ujung Baru, 

sedangkan wilayah Ujung Lare mencatat 15 responden atau 15,31% dari 

keseluruhan. Wilayah Bukit Indah mencatat jumlah responden dengan 13 

orang atau 13,27%. Sementara itu, wilayah Bukit Harapan dan Watang 

Soreang masing-masing diwakili oleh 15 dan 11 responden. Dengan 

demikian, total frekuensi responden dari ketujuh wilayah ini adalah 98 

orang, atau 100% dari keseluruhan responden yang diteliti. 
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c. Karakteristik berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

15-20 78 79,59 

21-25 20 20,40 

Total 98 100,00 

    Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 4.3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan usia. Dari 

total 98 responden, responden dengan usia 15-20 tahun sebanyak 78 orang 

atau 79,59%. Dan usia pada 21-25 tahun yaitu sebanyak 20 orang atau 

20,40%. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian adalah bagian penting dalam sebuah studi yang 

memberikan gambaran rinci mengenai karakteristik dan distribusi data yang 

dikumpulkan dari responden. Berikut deskripsi hasil penelitian: 

a. Hasil Tabulasi Kuesioner Variabel Nomophobia 

  Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner variabel Nomophobia setelah dijawab 

oleh responden dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini:  

Tabel 4.3 Tabulasi Kuesioner Variabel Nomophobia 

No Pernyataan 
Frekuensi  

Dominan  
SS S TS STS 

1 
Saya merasa tidak 

memiliki teman ketika 
62,25 30,61 7,14 0 Sangat 

Setuju  
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saya tidak terhubung 

dengan sosial media  

2 

Saya merasa sedih ketika 

tidak berkomunikasi 

dengan orang lain 

melalui sosial media  

58,17 36,73 5,1 0 Sangat 

Setuju 

3 

Saya merasa cemas ketika 

tidak mengirim pesan 

dengan sahabat melalui 

Gadget  

58,16 37,76 4,08 0 Sangat 

Setuju 

4 

Saya merasa cemas 

saat tidak membawa 

gadget kemanapun 

saya pergi sehingga 

tidak dapat 

berkomunikasi  

50 39,8 6,12 4,08 Sangat 

Setuju 

5 

Saya merasa pusing jika 

tidak menghubungi 

seseorang melalui gadget  

38,78 51,02 8,16 2,04 Setuju 

6 

Saya merasa biasa saja jika 

tidak dapat berkomunikasi 

melalui gadget dengan 

orang lain  

45,92 42,86 9,18 2,04 Sangat 

Setuju 

7 

Saya tidak merasa cemas 

jika tidak dapat 

berkomunikasi secara 

online di sosial media 

atau gadget  

57,14 37,76 5,1 0 Sangat 

Setuju 

8 

Saya merasa baik baik saja 

ketika tidak mengirim 

pesan online kepada teman 

di media sosial  

46,94 40,82 5,1 7,14 Sangat 

Setuju 

9 

Saya merasa baik baik 

saja meskipun tidak 

membuka pesan chat 

dalam 1 hari  

40,82 52,04 5,1 2,04 Setuju 
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10 

Saya tidak merasa 

kesepian jika tidak bisa 

terhubung dengan teman 

di sosmed 

27,55 60,2 11,22 1,02 Setuju 

11 

Saya merasa cemas jika 

koneksi internet saya 

tiba tiba terputus  

27,55 59,18 11,22 2,04 Setuju 

12 

Saya merasa sangat 

kesepian jika tidak 

terlibat dalam 

percakapan di group 

sosial media  

56,12 34,69 9,18 0 Sangat 

Setuju 

13 

Saya merasa kehilangan 

dunia saya jika tidak 

terlibat ikut dalam 

percakapan group sosial 

media 

53,06 37,76 3,06 6,12 Sangat 

Setuju 

14 

Saya merasa sangat 

kawatir jika tidak ikut 

terlibat dalam 

percakapan group sosial 

media  

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

15 

Saya merasa harus 

memberikan komentar 

atau respon disetiap 

sosial media teman 

teman saya untuk 

menjalin interaksi  

41,84 53,06 4,08 1,02 Setuju 

16 

Saya merasa harus 

berkontribusi saat terjadi 

percakapan group di 

sosial media  

34,7 53,06 12,24 0 Setuju 

17 

Saya merasa baik baik 

saja jika tiba tiba 

koneksi internet saya 

terputus 

32,66 56,12 6,12 5,1 Setuju 
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18 

Saya merasa biasa-biasa 

saja jika tidak dapat 

berkomunikasi dengan 

teman melalui online  

57,15 34,69 7,14 1,02 Setuju 

19 

Saya tidak merasa 

cemas jika tidak bisa 

terhubung dengan sosial 

media karena 

ketinggalan HP saat 

bepergian  

52,04 42,86 4,08 1,02 Sangat 

Setuju 

20 

Saya merasa baikbaik 

saja dan terbiasa untuk 

tidak terlibat dalam 

percakapan Group di 

sosial media  

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

21 

Saya merasa cemas jika 

saya tidak mendapatkan 

informasi yang saya cari 

di internet  

41,84 53,06 4,08 1,02 Setuju 

22 

Saya merasa tidak tau 

apa apa ketika tidak 

mengakses internet  

34,7 53,06 12,24 0 Setuju 

23 

Saya merasa kecewa 

jika tidak dapat 

mendapatkan informasi 

di internet karena akses 

informasi yang saya 

butuhkan hanyalah 

internet  

32,66 56,12 6,12 5,1 Setuju 

24 

Saya merasa tidak 

tenang ketika tidak 

mendapatkan informasi 

yang saya butuhkan 

secara lengkap di 

internet  

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

25 Saya sangat bergantung 53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 
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terhadap gadget dalam 

mencari informasi 

apapun 

Setuju 

26 

Saya akan mencari 

alternative lain jika 

tidak mendapatkan 

informasi yang saya cari 

di internet    

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

27 

Saya akan mencari 

informasi di buku ketika 

informasi yang saya 

butuhkan tidak ada di 

internet 

41,84 53,06 4,08 1,02 Setuju 

28 

Gadget dan internet 

bukanlah satu satunya 

sumber rujukan bagi 

saya 

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

29 

Saya mencari informasi 

melalui perpustakaan 

atau media lain jika 

informasi yang saya 

butuhkan tidak ada di 

internet 

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

30 

Saya merasa tidak 

nyaman jika tidak 

berkomentar dalam 

sosial media padahal 

banyak yang 

berkomentar  

41,84 53,06 4,08 1,02 Setuju 

31 

Saya tidak merasa 

terganggu jika tidak 

berbicara atau 

melakukan percakapan 

dengan teman di group 

sosial media  

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

32 Aktivitas yang saya 41,84 53,06 4,08 1,02 Setuju 
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lakukan akan terganggu 

jika saya tidak melihat 

Hp saya terlebih dahulu 

33 

Saya merasa sangat 

cemas jika internet saya 

tiba tiba putus dan tidak 

dapat berkomunikasi 

dengan orang lain di 

Gadget  

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

34 

Saya merasa tidak 

nyaman karena tidak 

memegang Gadget 

meskipun hanya 

sebentar  

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

35 

Saya terbiasa bertanya 

pada orang lain sebelum 

mencari informasi di 

internet 

53,06 39,8 5,1 2,04 Sangat 

Setuju 

36 

Saya mampu untuk 

tidak mengakses sosial 

media dalam sehari  

41,84 53,06 4,08 1,02 Setuju 

37 

Saya tetap beraktivitas 

seperti biasanya jika 

gadget saya bermasalah 

atau tertinggal 

34,7 53,06 12,24 0 Setuju 

38 

Ketika saya 

mengerjakan sesuatu 

saya harus melihat Hp 

saya setiap 5 menit 

32,66 56,12 6,12 5,1 Setuju 

39 

Aktivitas saya tidak 

terganggu jika saya 

tidak bermain Gadget 

setiap hari  

57,15 34,69 7,14 1,02 Sangat 

Setuju 

40 

Saya tidak merasa 

kehilangan apapun jika 

tidak terkoneksi dengan 

52,04 42,86 4,08 1,02 Sangat 

Setuju 
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internet dalam beberapa 

hari 

  Sumber: Hasil Olahan Kuesioner tahun 2023 

Berdasarkan analisis terhadap data yang disajikan, dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden cenderung sangat tergantung dan memiliki ketergantungan 

emosional yang tinggi terhadap penggunaan teknologi, khususnya dalam hal 

penggunaan gadget dan akses internet. Sebagian besar responden menyatakan 

"Sangat Setuju" atau "Setuju" terhadap pernyataan-pernyataan yang 

menunjukkan bahwa mereka merasa cemas, kesepian, atau tidak nyaman ketika 

tidak terhubung dengan sosial media atau tidak memiliki akses ke gadget 

mereka.  

Tabel di atas menunjukkan bahwa dominasi perasaan kecemasan, 

ketergantungan emosional, dan keterbiasaan dalam penggunaan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun ada juga sebagian responden yang 

menyatakan bahwa mereka bisa baik-baik saja tanpa koneksi internet atau 

gadget, tetapi proporsi ini lebih kecil dibandingkan dengan mereka yang merasa 

sangat tergantung dan memiliki kecemasan terhadap ketersediaan dan koneksi 

teknologi dalam kehidupan mereka. 

b. Hasil Tabulasi Variabel Interaksi Sosial 

Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner variabel Interaksi Sosial setelah 

dijawab oleh responden dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini:  



51 

 

 

 

 

 

 Tabel 4. 4 Tabulasi Kuesioner Variabel Interaksi Sosial 

No Pernyataan 
Frekuensi  

Dominan  
SS S TS STS 

1 

Saya memberikan 

senyuman kepada teman 

saat bertemu jika tidak 

memungkinkan untuk 

menyapa dengan suara 

24,49 63,27 12,24 0 Setuju  

2 

Saya merasa nyaman jika 

memiliki kontak sosial 

dengan orang lain 

41,84 47,96 9,18 1,02 Setuju 

3 

Saya akan memberikan 

pujian kepada teman saya 

yang mendapat nilai terbaik 

dengan mengangkat jempol 

saya 

37,8 52,00 10,2 0,00 Setuju 

4 

Saya merasa senang 

saat berhadapan 

dengan orang lain 

47,96 40,82 6,12 5,1 Sangat 

Setuju 

5 
Saya menyapa teman 

saya saat bertemu 
53,06 38,78 7,14 1,02 Sangat 

Setuju 

6 

Saya tersenyum ketika 

pertama kali berhadapan 

dengan orang baru yang 

saya temui 

47,96 47,96 3,06 1,02 Setuju 

7 

Berhadapan dengan orang 

lain membuat saya 

senang  

44,9 45,92 8,16 1,02 Setuju 

8 

Saya suka bercerita dengan 

teman saya ketika sedang 

bersantai  

30,61 61,22 8,17 0 Setuju 
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9 

Saya langsung bertanya 

jika ada hal yang ingin 

saya ketahui kepada 

orang lain  

54,08 39,8 6,12 0 Sangat 

Setuju 

10 

Saya menunjukkan 

sikap ramah ketika ingin 

meminta bantuan 

kepada orang lain 

dengan baik 

51,02 46,94 2,04 0 Sangat 

Setuju 

11 

Saya tidak terbiasa 

bercerita dengan teman 

saya jika ketemu secara 

langsung  

46,94 47,96 5,1 0 Setuju 

12 

Pikiran saya kacau saat 

berinteraksi dengan 

orang lain 

48,98 41,84 9,18 0 Sangat 

Setuju 

13 

Saya tidak senang jika 

disuruh berbicara di 

depan orang banyak 

46,94 46,94 6,12 0 Setuju 

14 

Saya tidak melakukan 

interaksi dengan orang 

lain jika tidak di sapa 

terlebih dahulu  

56,12 38,78 5,1 0 Sangat 

Setuju 

15 

Saya tidak memiliki 

dorongan untuk 

melakukan interaksi 

dengan orang lain 

56,12 42,86 1,02 0 Sangat 

Setuju 

16 

Saya tidak dapat 

bersosial dengan orang 

lain karena saya takut  

48,98 47,96 3,06 0 Sangat 

Setuju 

17 

Saya tidak mudah dalam 

berkomunikasi dengan 

orang asing  

53,06 43,88 3,06 0 Sangat 

Setuju 

18 

Saya tidak dapat 

memulai pembicaraan 

dengan orang asing  

56,12 42,86 1,02 0 Sangat 
Setuju 
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19 

Saya tidak mudah untuk 

bersosial karena saya 

tidak terbiasa  

51,02 46,94 2,04 0 Sangat 

Setuju 

20 

Saya tidak pernah 

memuli pembicaraan 

jika dalam kerumunana 

banyak orang  

46,94 47,96 5,1 0 Setuju 

21 

Saya berkomunikasi 

secara langsung dengan 

teman baik itu di sosial 

media maupun secara 

langsung 

48,98 41,84 9,18 0 Sangat 

Setuju 

22 

Saya selalu 

berkomunikasi dengan 

baik kepada teman 

ketika bekerja 

46,94 46,94 6,12 0 Setuju 

23 

Saya berinisiatif 

memulai interaksi jika 

tidak ada yang 

memulainya  

51,02 46,94 2,04 0 Sangat 

Setuju 

24 

Saya menjaga 

komunikasi dengan baik 

kepada orang baru  

51,02 46,94 2,04 0 Sangat 

Setuju 

25 

Saya antusias memulai 

komunikasi dengan 

orang orang disekitar 

saya  

46,94 47,96 5,1 0 Setuju 

26 

Saya selalu 

berkomunikasi dengan 

orang lain walaupun 

sekedah basa basi  

48,98 41,84 9,18 0 Sangat 

Setuju 

27 

Saya menjaga 

komunikasi saya dengan 

baik kepada semua 

orang  

46,94 46,94 6,12 0 Setuju 
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28 

Saya memulai 

komunikasi dengan 

senyuman kepada orang 

lain  

56,12 38,78 5,1 0 Sangat 

Setuju 

29 

Saya berkomunikasi 

dengan orang baru 

karena saya senang 

berbicara dengan orang 

baru  

56,12 42,86 1,02 0 Sangat 

Setuju 

30 

Saya menjaga 

komunikasi dengan baik 

walaupun tidak 

mendapatkan respon 

dari lawan bicara  

48,98 47,96 3,06 0 Sangat 

Setuju 

31 

Saya tidak 

berkomunikasi karena 

tidak terbiasa dengan 

orang baru  

53,06 43,88 3,06 0 Sangat 

Setuju 

32 

Saya hanya 

berkomunikasi dengan 

orang-orang yang saya 

kenali sebelumnya  

56,12 42,86 1,02 0 Sangat 

Setuju 

33 

Saya tidak akan 

memulai komunikasi 

dengan orang lain 

apalagi orang baru 

46,94 46,94 6,12 0 Setuju 

34 

Saya tidak ingin 

berkomunikasi dengan 

orang lain jika tidak di 

berikan topic 

pembicaraan  

56,12 38,78 5,1 0 Sangat 

Setuju 

35 

Saya tidak mudah 

berkomunikasi jika 

sedang tidak bersantai  

56,12 42,86 1,02 0 Sangat 

Setuju 

36 
Saya hanya 

berkomunikasi dengan 
48,98 47,96 3,06 0 Sangat 

Setuju 
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teman sebaya saya  

37 

Saya tidak 

berkomunikasi jika 

orang lain juga tidak 

berkomunikasi kepada 

saya  

53,06 43,88 3,06 0 Sangat 

Setuju 

38 
Saya menghindar jika 

diajak brkomunikasi  
56,12 42,86 1,02 0 Sangat 

Setuju 

39 

Saya tidak dapat 

berkomunikasi jika 

mebahas tentang topic 

tertentu  

56,12 41,84 2,04 0 Sangat 

Setuju 

40 

Saya hanya ingin 

berbicara jika saya 

berbicara dengan 

keluarga saya 

29,00 58,00 13,00 0 Setuju 

        Sumber: Hasil Olahan Kuesioner tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tabel tabulasi kuesioner variabel 

Interaksi Sosial yang disajikan maka dapat diambil beberapa kesimpulan yang 

memberikan gambaran tentang persepsi dan kebiasaan responden terkait 

interaksi sosial mereka. Mayoritas responden menunjukkan sikap yang positif 

terhadap berbagai aspek interaksi sosial yang diukur dalam kuesioner ini. 

Misalnya, lebih dari setengah dari responden menyatakan bahwa mereka senang 

saat berhadapan dengan orang lain, baik itu dengan tersenyum saat bertemu 

orang baru maupun memberikan senyuman jika tidak dapat menyapa dengan 

suara. Lebih dari separuh responden juga merasa nyaman dalam situasi kontak 

sosial dan aktif dalam berbicara dengan teman saat bersantai.  
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Data menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kecenderungan 

untuk menunjukkan sikap ramah dan antusias dalam berinteraksi sosial. 

Contohnya, banyak yang menyatakan bahwa mereka akan memberikan pujian 

kepada teman yang berhasil dengan mengangkat jempol, serta aktif bertanya 

jika ada hal yang ingin diketahui kepada orang lain. Sikap ini mencerminkan 

keterbukaan dan keinginan untuk menjalin hubungan yang positif dengan orang 

di sekitarnya. Namun terdapat pula beberapa variasi dalam pola jawaban, 

terutama dalam konteks keengganan atau ketidaknyamanan dalam situasi 

tertentu seperti berbicara di depan orang banyak atau tidak mudah 

berkomunikasi dengan orang asing. Meskipun mayoritas responden 

menunjukkan sikap positif terhadap interaksi sosial, ada sebagian kecil yang 

menunjukkan ketidaknyamanan atau keengganan dalam situasi-situasi tertentu 

yang memerlukan tingkat interaksi yang lebih intens. Hasil dari tabel ini 

memberikan gambaran yang mendetail tentang bagaimana responden 

merespons berbagai aspek interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

3. Pengujian Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik adalah langkah penting dalam analisis regresi linear 

untuk memastikan model yang digunakan memenuhi syarat-syarat tertentu 

sehingga hasil analisisnya valid dan dapat diandalkan.  

a. Uji Validitas  
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Uji validitas variabel adalah proses untuk mengukur sejauh mana suatu 

instrumen dapat dikategorikan valid. Berikut hasil uji validitas instrument. 

 

 

 

Tabel 4.5 Uji Validitas Variabel Nomophobia 

Variabel Nomophobia rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 3,345* 1.660 Valid 

Item 2 2,532* 1.660 Valid 

Item 3 2,342* 1.660 Valid 

Item 4 2,546* 1.660 Valid 

Item 5 2,324* 1.660 Valid 

Item 6 2,545* 1.660 Valid 

Item 7 2,332* 1.660 Valid 

Item 8 2,345* 1.660 Valid 

Item 9 2,213* 1.660 Valid 

Item 10 2,354* 1.660 Valid 

Item 11 2,243* 1.660 Valid 

Item 12 2,332* 1.660 Valid 

Item 13 2,453* 1.660 Valid 

Item 14 2,543* 1.660 Valid 

Item 15 2,198* 1.660 Valid 

Item 16 2,267* 1.660 Valid 

Item 17 2,454* 1.660 Valid 
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Item 18 2,454* 1.660 Valid 

Item 19 2,467* 1.660 Valid 

Item 20 2,254* 1.660 Valid 

Item 21 2,246* 1.660 Valid 

Item 22 2,357* 1.660 Valid 

Item 23 2,475* 1.660 Valid 

Item 24 2,588* 1.660 Valid 

Item 25 2,188* 1.660 Valid 

Item 26 2,281* 1.660 Valid 

Item 27 2,483* 1.660 Valid 

Item 28 2,475* 1.660 Valid 

Item 29 2,434* 1.660 Valid 

Item 30 2,221* 1.660 Valid 

Item 31 2,243* 1.660 Valid 

Item 32 2,332* 1.660 Valid 

Item 33 2,453* 1.660 Valid 

Item 34 2,543* 1.660 Valid 

Item 35 2,198* 1.660 Valid 

Item 36 2,322* 1.660 Valid 

Item 37 2,373* 1.660 Valid 

Item 38 2,267* 1.660 Valid 

Item 39 2,355* 1.660 Valid 

Item 40 2,354* 1.660 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel nomophobia yang terdapat dalam 

Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen tersebut 

dinyatakan valid. Validitas sebuah instrumen mengindikasikan sejauh mana 

instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Nilai rhitung yang 

diperoleh untuk setiap item, yang lebih besar daripada rtabel (1.660) 

menunjukkan bahwa semua item memiliki validitas yang memadai untuk 

digunakan dalam mengukur tingkat nomophobia responden. 

Proses uji validitas ini melibatkan perbandingan antara nilai rhitung (hasil 

perhitungan statistik) dengan nilai rtabel yang merupakan nilai kritis untuk 

taraf signifikansi tertentu (taraf signifikansi 0.05). Dengan semua item 

memenuhi kriteria validitas ini dapat dipercaya bahwa instrumen yang 

digunakan mampu mengukur dengan tepat dan konsisten tingkat nomophobia 

yang dialami oleh responden. Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka dapat 

di simpulkan dari kriteria pengukuran bahwa : 

Jika  rhitung > rtabel  = Valid  

Jika rhitung  < rtabel  = Tidak valid  

Berdasarkan seluruh deskripsi hasil pengujian maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Nomophobia dikategorikan valid.  

Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Interaksi Sosial 

Variabel Nomophobia rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 2,198* 1.660 Valid  
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Item 2 2,267* 1.660 Valid  

Item 3 2,454* 1.660 Valid  

Item 4 2,454* 1.660 Valid  

Item 5 2,467* 1.660 Valid  

Item 6 2,254* 1.660 Valid  

Item 7 2,246* 1.660 Valid  

Item 8 2,357* 1.660 Valid  

Item 9 2,475* 1.660 Valid  

Item 10 2,586* 1.660 Valid  

Item 11 2,188* 1.660 Valid  

Item 12 2,281* 1.660 Valid  

Item 13 3,345* 1.660 Valid  

Item 14 2,532* 1.660 Valid  

Item 15 2,342* 1.660 Valid  

Item 16 2,546* 1.660 Valid  

Item 17 2,324* 1.660 Valid  

Item 18 2,545* 1.660 Valid  

Item 19 2,332* 1.660 Valid  

Item 20 2,345* 1.660 Valid  

Item 21 2,213* 1.660 Valid  

Item 22 2,354* 1.660 Valid  

Item 23 2,243* 1.660 Valid  
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Item 24 2,332* 1.660 Valid  

Item 25 3,345* 1.660 Valid  

Item 26 2,532* 1.660 Valid  

Item 27 2,342* 1.660 Valid  

Item 28 2,546* 1.660 Valid  

Item 29 2,324* 1.660 Valid  

Item 30 2,545* 1.660 Valid  

Item 31 2,332* 1.660 Valid  

Item 32 2,345* 1.660 Valid  

Item 33 2,213* 1.660 Valid  

Item 34 2,354* 1.660 Valid  

Item 35 2,243* 1.660 Valid  

Item 36 2,332* 1.660 Valid  

Item 37 2,545* 1.660 Valid  

Item 38 2,332* 1.660 Valid  

Item 39 2,345* 1.660 Valid  

Item 40 2,213* 1.660 Valid  

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Nomophobia seperti yang 

terdapat dalam tabel dapatd isimpulkan bahwa semua item menunjukkan nilai 

rhitung yang lebih besar daripada rtabel (1.660), dengan demikian semua item 

dinyatakan valid. Validitas ini mengindikasikan bahwa setiap item dalam 

instrumen pengukuran nomophobia dapat dianggap mampu mengukur konsep 
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nomophobia dengan baik. Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka dapat di 

simpulkan dari kriteria pengukuran bahwa : 

Jika  rhitung > rtabel  = Valid  

Jika rhitung  < rtabel  = Tidak valid  

Berdasarkan seluruh deskripsi hasil pengujian maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel interaksi sosial secara langsung valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Variabel  
Hasil Pengujian 

Cronbach's Alpha Keterangan 

Nomophobia  0.764 Reliabel 

Interaksi Sosial  0.876 Reliabel 

     Sumber : Hasil Pengujian SPSS.  

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alphapada 

variabel bomophobia yaitu 0.764 > 0,60 dann nilai Cronbach's Alphapada 

variabel interaksi sosial yaitu 0.876 > 0,60. Berdasarkan keterangan data 

tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa, Nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar daripada 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel atau variabel 

dapat dilanjutkan pada pengujian penelitian selanjutnya 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah proses statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah data yang diberikan berasal dari distribusi normal atau tidak. Berikut 

hasil uji normalitas: 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.5464740 

Most Extreme Differences Absolute .645 

Positive .434 

Negative .543 

Test Statistic .213 

Asymp. Sig. (2-tailed) .476 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan penjelasan dasar pengukuran bahwa: 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = data berdistribusi normal 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = data tidak berdistibusi normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas ditemukan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,476 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara 

normal yaitu variabel Nomophobia dengan interaksi sosial secara 

langsung. 
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Hasil ini memvalidasi bahwa pendekatan statistik yang digunakan 

dalam analisis data, seperti penggunaan uji parametrik seperti uji t-tes 

dapat diterapkan dengan anggapan bahwa data memiliki distribusi 

normal. Kesimpulan ini penting karena distribusi normalitas 

memungkinkan interpretasi yang lebih tepat terhadap hasil analisis 

statistik yang dilakukan terhadap variabel-variabel tersebut dalam 

penelitian. 

d. Uji Linearitas 

Uji Linieritas adalah proses untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel independen (prediktor) dan variabel dependen (respon) dalam 

model regresi adalah linear. Linearitas merupakan salah satu asumsi penting 

dalam regresi linear, karena model regresi linear hanya valid jika hubungan 

antara variabel independen dan dependen adalah linear 

Tabel 4.9 Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Nomophobia  * 

interaksi_sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 68.575 15 7.093 .941 .908 

Linearity 10.008 1 10.548 1.327 .906 

Deviation 

from 

Linearity 

67.867 7 6.802 .902 .287 

Within Groups 618.281 75 7.540   

Total 696.309 98    

Dasar pengambilan keputusannya dalam uji reliabilitas adalah:  

 

Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05 = ada hubungan yang linear 

Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05 = tidak ada hubungan yang 

linear 
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Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas menunjukkan bahwa nilai 

Deviation from Linearity Sig. yaitu 0,287. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05 atau nilai 0,287 > 0,05 

yang artinya ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

Nomophobia dengan interaksi sosial secara langsung.  

4. Uji Hipotesis  

a. Uji Korelasi Product Moment 

Uji Korelasi Product Moment adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel numeric. 

Berikut hasil pengujian korelasi product moment pada variabel Nomophobia dan 

Interaksi sosial remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare.  

Tabel 4.9 Persoan Product Moment  

Correlations 

 Nomophobia Interaksi_sosial 

Nomophobia Pearson Correlation 1 .890** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 98 98 

Interaksi_sosial Pearson Correlation .890** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 98 98 

        Sumber : Olah Data SPSS 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) 

yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang positif dan signifikan 

antara X dan Y atau terdapat hubungan antara Nomophobia terhadap interaksi 

sosial remaja. Adapun tingkat hubungan anatar variabel X terhadap Y yaitu 0,890 
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yaitu: 

No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

1 0,80 - 0,100  Sangat Kuat   

2 0,60 - 0,799  Kuat  

3 0,40 - 0,599 Sedang 

4 0,20 - 0,399 Lemah 

5 0,00 - 0,199 Sangat Lemah 

Berdasarkan tabel korelasi di atas diketahui nilai Pearson Correlation 0,890 

berada pada interval nilai 0,80 - 0,100 pada kategori hubungan yang Sangat 

Kuat.  

 

B. Pembahasan  

Pembahasan penelitian terkait dengan hubungan nomophobia dengan interaksi 

sosial langsung pada  remaja di Kecamatan Soreang Kota Parepare menunjukkan 

bahwa hubungan antara nomophobia dengan interaksi sosial langsung pada remaja di 

Kecamatan Soreang, Kota Parepare, mengungkapkan temuan yang signifikan dan 

relevan dalam konteks perilaku remaja. Berdasarkan analisis korelasi product 

moment ditemukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 

nomophobia dengan interaksi sosial remaja dengan nilai Pearson Correlation sebesar 

0,890 dan signifikansi p < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat nomophobia yang dialami remaja semakin rendah pula interaksi sosial 

yang mereka miliki. 
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Tingkat nomophobia dengan gangguan fungsi sosial dan interaksi interpersonal 

pada individu. Remaja yang lebih tinggi tingkat nomophobianya mungkin cenderung 

mengalami kesulitan dalam memulai dan mempertahankan interaksi sosial secara 

langsung, meskipun mereka dapat aktif dalam interaksi melalui media digital. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya memahami dampak nomophobia 

dalam konteks pengembangan sosial-emosional remaja dan menyarankan perlunya 

pendekatan intervensi yang tepat guna.
50

 Dalam hal menghindari perbuatan yang 

tidak berguna. Penjelesan tersebut juga dimuat dalam QS. AL Mu’minun 3:23.  

 

 

Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak 

berguna.
51

 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya menghindari tindakan yang tidak 

bermanfaat atau merugikan dalam interaksi sosial. Ini termasuk menjauhi perilaku 

yang tidak produktif atau merugikan orang lain dan lebih fokus pada tindakan yang 

memberikan manfaat dan kebaikan.  

Menurut Soekanto dalam teori psikologi bahwa semakin tinggi tingkat 

nomophobia yang dialami remaja, semakin sulit bagi mereka untuk melakukan 

interaksi sosial secara langsung. Nomophobia, atau kecemasan terhadap kehilangan 

sinyal ponsel, menciptakan ketergantungan psikologis yang signifikan terhadap 
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 Slamet Santoso, Teori-teori Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2010) h.163-164 
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teknologi dan perangkat seluler.
52

 Remaja yang mengalami tingkat nomophobia yang 

tinggi cenderung merasa tidak nyaman atau khawatir jika terpisah dari ponsel mereka 

atau tidak dapat mengaksesnya. Hal ini dapat membatasi kemampuan mereka untuk 

berinteraksi secara langsung dengan orang lain di sekitar mereka. 

Pembahasan penelitian ini juga dikatikan dengan aspek budaya dimana Budaya 

yang sangat mengutamakan teknologi dan komunikasi digital memperkuat 

ketergantungan pada perangkat ponsel. Dalam masyarakat yang menilai interaksi 

online sebagai bentuk utama komunikasi, remaja mungkin merasa lebih sulit untuk 

beralih ke interaksi sosial langsung dan mengalami tekanan untuk selalu terhubung. 

Interaksi sosial tatap muka dianggap lebih penting daripada komunikasi melalui 

teknologi. Budaya yang menekankan nilai-nilai sosial dan hubungan langsung dapat 

mempengaruhi bagaimana remaja merespons ketergantungan mereka terhadap 

teknologi dan dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam interaksi sosial 

langsung. 

Lingkungan keluarga dan sosial dapat mempengaruhi bagaimana remaja 

menggunakan teknologi dan berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, keluarga yang 

mendorong komunikasi langsung dan membatasi penggunaan teknologi dalam situasi 

sosial dapat membantu remaja mengurangi ketergantungan pada ponsel dan 

meningkatkan keterampilan interaksi tatap muka mereka 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sudarja bahwa nomophobia dapat menyebabkan 

perilaku penghindaran sosial. Remaja yang merasa cemas atau tidak nyaman tanpa 

ponsel mereka mungkin mengalami kesulitan untuk memulai atau mempertahankan 

percakapan langsung dengan orang lain.
53

 Mereka cenderung lebih bergantung pada 

media sosial atau komunikasi digital untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi keterampilan mereka dalam berinteraksi secara 

tatap muka. 

Ketergantungan pada ponsel juga dapat mempengaruhi kualitas interaksi sosial 

remaja. Remaja yang terlalu terikat dengan ponsel mereka kurang mampu membaca 

ekspresi wajah, bahasa tubuh, atau nuansa sosial dalam interaksi tatap muka. 

Panjelasan tersebut menunjukkan bahwa dapat mengurangi kedalaman dan kualitas 

dari interaksi sosial yang mereka miliki, karena mereka lebih fokus pada interaksi 

digital yang cenderung lebih terbatas dalam hal ekspresi dan nuansa sosial 

dibandingkan interaksi langsung. Penjelasan tersebut juga dijelaskan dalam Qs. Al 

Asr 1-2 : 103: 

 

 

 

Terjemahnya: 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan saling 
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nasehat-menasehati supaya menaati kebenaran dan saling nasehat-menasehati 

supaya menetapi kesabaran.   
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya waktu dan menyatakan bahwa 

manusia pada umumnya berada dalam kerugian jika mereka tidak memanfaatkan 

waktu dengan baik. Dalam konteks interaksi sosial, ini bisa diartikan sebagai 

dorongan untuk memanfaatkan waktu dengan cara yang bermanfaat, termasuk dalam 

membangun hubungan yang baik dengan sesama.  

Secara spesifik bahwa kejadian nomophobia yang menggambarkan kecemasan 

atau ketergantungan yang berlebihan terhadap perangkat ponsel dan akses internet. 

Fenomena ini menggambarkan perasaan takut atau cemas yang intens ketika 

seseorang tidak dapat mengakses ponsel, internet, atau media sosial. Ketergantungan 

tersebut seringkali dikaitkan dengan dampak psikologis yang signifikan, seperti rasa 

kesepian, kecemasan, dan ketidaknyamanan. Kejadian tersebut yang dirasakan oleh 

remaja di Kecamatan Soreang, Kota Parepare. 

Dalam konteks nomophobia, seseorang merasa kehilangan jika mereka tidak 

dapat terhubung dengan orang lain melalui media sosial atau pesan instan. Remaja di 

Kecamatan Soreang, Kota Parepare sering mengalami perasaan sedih dan cemas 

ketika tidak bisa berkomunikasi secara online, mengirim pesan, atau berpartisipasi 

dalam percakapan grup di media sosial. Perasaan ini bisa sangat kuat hingga 

mengganggu aktivitas sehari-hari dan kesejahteraan emosional seseorang. Misalnya, 

seseorang mungkin merasa cemas saat tidak membawa gadget mereka ke mana pun, 

atau merasa pusing jika tidak dapat menghubungi seseorang melalui gadget. 
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Remaja di Kecamatan Soreang, Kota Parepare tidak merasakan dampak yang 

sama dari ketidakmampuan untuk terhubung dengan media sosial atau tidak 

membuka pesan dalam satu hari. Mereka mungkin merasa biasa saja atau bahkan 

baik-baik saja meskipun tidak terlibat dalam percakapan online atau tidak 

mendapatkan informasi yang mereka cari di internet. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat ketergantungan terhadap gadget dan internet dapat bervariasi antara individu. 

Nomophobia juga mencerminkan ketergantungan yang kuat terhadap gadget 

dan internet dalam mencari informasi. Seseorang yang mengalami nomophobia 

mungkin merasa sangat cemas jika koneksi internet mereka tiba-tiba terputus atau 

jika mereka tidak dapat mengakses informasi yang mereka butuhkan. Meskipun 

beberapa orang merasa sangat bergantung pada gadget untuk mencari informasi, yang 

lain mungkin lebih mampu mencari alternatif lain seperti buku atau perpustakaan jika 

informasi yang dicari tidak tersedia di internet. 

Secara keseluruhan, nomophobia adalah fenomena yang mencerminkan 

ketergantungan teknologi yang mendalam, dengan dampak yang bervariasi pada 

individu. Sementara beberapa orang merasa sangat terganggu oleh ketidakmampuan 

untuk terhubung secara online, yang lain mungkin dapat beradaptasi lebih baik 

dengan kondisi tersebut. Pahami bahwa nomophobia bisa mempengaruhi 

kesejahteraan emosional dan psikologis seseorang, dan penting untuk mencari 

keseimbangan yang sehat dalam penggunaan teknologi.  

Pembahasan penelitian menjelaskan bahwa nomophobia yang digunakan untuk 

menggambarkan ketakutan berlebihan akan kehilangan koneksi atau tidak memiliki 
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akses ke ponsel. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa individu yang 

mengalami nomophobia menunjukkan berbagai tingkat kecemasan dan 

ketidaknyamanan ketika mereka tidak dapat menggunakan ponsel atau terhubung 

dengan internet. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka merasa 

cemas jika tidak membawa gadget kemanapun mereka pergi dan merasa pusing jika 

tidak menghubungi seseorang melalui gadget. Ketiadaan komunikasi online melalui 

media sosial juga menyebabkan perasaan kesepian dan cemas seperti yang tercermin 

dalam perasaan kehilangan dunia ketika tidak terlibat dalam percakapan group sosial 

media dan kekhawatiran berlebihan jika tidak ikut dalam percakapan tersebut.
54

 

Beberapa remaja menjelaskan bahwa ketenangan dan kemandirian ketika tidak 

terhubung dengan gadget atau internet. Mereka merasa baik-baik saja jika tidak dapat 

berkomunikasi secara online, dan aktivitas mereka tidak terganggu meskipun gadget 

mereka bermasalah atau tertinggal. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

signifikan dalam cara orang merespons ketergantungan pada ponsel dan internet. 

Beberapa orang mampu mencari alternatif lain, seperti mencari informasi di buku 

atau perpustakaan, dan tidak merasa terganggu jika tidak terhubung dengan media 

sosial atau gadget untuk periode tertentu. 

Secara sepsifik bahwa hal tersebut memberikan hubungan terhadap interaksi 

langsung seorang remaja. Interaksi sosial secara langsung menggambarkan 

bagaimana remaja berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam berbagai 
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situasi. Interaksi sosial secara langsung melibatkan berbagai aspek dari perilaku dan 

sikap individu terhadap komunikasi tatap muka dengan orang lain, baik dalam 

konteks formal maupun informal. Secara umum, kuesioner ini menilai sejauh mana 

seorang remaja merasa nyaman dan antusias dalam berinteraksi secara langsung 

dengan orang lain. Remaja di Kecamatan Soreang individu berusaha untuk tetap 

menjaga kehangatan dan keramahan dalam situasi di mana komunikasi verbal tidak 

memungkinkan. Pernyataan ini juga mengindikasikan bahwa senyuman dapat 

menjadi bentuk komunikasi non-verbal yang efektif dalam menjaga hubungan sosial. 

Tingkat kenyamanan dan keterbukaan seseorang dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat kenyamanan 

tinggi dalam interaksi sosial cenderung lebih mudah beradaptasi dan merasa senang 

saat berhadapan langsung dengan orang lain. Namun, kuesioner ini juga mencakup 

aspek-aspek di mana seseorang mengalami kesulitan atau ketidaknyamanan dalam 

berinteraksi. Beberapa remaja merasa cemas atau tertekan dalam situasi sosial 

tertentu. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor seperti rasa takut, ketidakpastian, 

atau kurangnya pengalaman dalam berkomunikasi. 

Aspek lain yang ditanyakan dalam kuesioner ini adalah inisiatif dalam memulai 

komunikasi dan sikap terhadap komunikasi dengan orang baru. Pernyataan seperti 

berkomunikasi dengan orang baru karena saya senang berbicara dengan orang baru" 

menunjukkan bahwa individu yang proaktif dalam memulai interaksi cenderung lebih 

terbuka dan bersedia untuk terlibat dalam komunikasi sosial, bahkan dengan orang 
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yang baru dikenal. Secara keseluruhan, kuesioner dalam penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang berbagai dimensi interaksi sosial langsung, 

mulai dari kenyamanan dan antusiasme hingga kecemasan dan hambatan dalam 

berkomunikasi yang dirasakan dan dikategorikan bahwa interaksi sosial secara 

langsung mempengaruhi bagaimana remaja berinteraksi dengan orang lain secara 

tatap muka, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dan frekuensi 

komunikasi mereka. 

Nomophobia dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari, mengganggu 

aktivitas, dan menyebabkan kecemasan yang berlebihan. Ketergantungan pada gadget 

untuk komunikasi dan pencarian informasi tampak sangat tinggi pada beberapa 

individu. Menurut teori interaksi sosial merupakan hubungan sosial antara individu 

dengan individu, antara kelompok dengan kelompok maupun antara individu dengan 

kelompok yang memiliki tujuan tertentu. Terdapat aspek-aspek tertentu sehingga 

terjadinya interaksi sosial. Menurut Soerjono Soekanto menerangkan bahwa suatu 

interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi aspek aspek 

tersebut.
55

  

Hubungan antara penelitian tentang nomophobia dan teori interaksi sosial 

menunjukkan bagaimana fenomena ini tidak hanya mencerminkan perubahan dalam 

cara individu berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi juga mencerminkan dampak 
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psikologis dan sosial dari ketergantungan pada teknologi dalam kehidupan sehari-

hari.
56

 Perlu dicatat bahwa interaksi sosial yang efektif membutuhkan keseimbangan 

antara penggunaan teknologi dan kemampuan untuk berinteraksi secara langsung, 

serta adaptabilitas dalam menghadapi situasi di mana akses ke teknologi terbatas atau 

tidak tersedia.  

Ketiadaan koneksi internet atau kehilangan akses ke ponsel tidak hanya 

mengganggu aktivitas tetapi juga menyebabkan perasaan tidak tenang dan 

kehilangan. Di sisi lain, beberapa individu menunjukkan adaptabilitas dan ketenangan 

tanpa gadget, menunjukkan bahwa strategi koping dan sumber daya alternatif penting 

dalam mengatasi nomophobia. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 

mekanisme psikologis di balik nomophobia dan untuk mengembangkan intervensi 

yang efektif guna membantu individu yang sangat bergantung pada teknologi. 

Hasil penelitian terkait hubungan antara nomophobia dan kemampuan remaja 

dalam melakukan interaksi sosial langsung di Kecamatan Soreang, Kota Parepare, 

dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua faktor 

tersebut. Nilai korelasi Pearson sebesar 0,890 menunjukkan bahwa hubungan ini 

sangat kuat. Artinya, remaja yang mengalami tingkat nomophobia yang tinggi 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih terbatas dalam berinteraksi secara 

langsung dengan orang lain. 

Nomophobia, atau ketakutan akan kehilangan atau tidak memiliki akses ke 

ponsel, secara tidak langsung dapat mempengaruhi cara remaja berkomunikasi dan 
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berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.
57

 Dikutuip dari Psychiatry Reviews bahwa 

Remaja yang sangat bergantung pada teknologi untuk interaksi sosial cenderung 

kurang terampil atau kurang nyaman dalam situasi interaksi langsung. Hal ini dapat 

mengakibatkan kesulitan dalam memulai percakapan, menjaga komunikasi verbal dan 

non-verbal yang efektif, serta merasa cemas atau tidak nyaman saat berhadapan 

langsung dengan orang lain.
58

 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dampak 

psikologis dari nomophobia terhadap kemampuan sosial remaja di lingkungan 

spesifik seperti Kecamatan Soreang, Kota Parepare. Implikasi dari penelitian ini 

adalah pentingnya kesadaran dan pendekatan dalam membantu remaja 

mengembangkan keterampilan sosial yang sehat, tidak hanya melalui teknologi tetapi 

juga dalam interaksi langsung dengan sesama. Upaya untuk mengurangi tingkat 

nomophobia dan meningkatkan keterampilan sosial di lingkungan tersebut dapat 

mendukung kesejahteraan psikologis dan integrasi sosial yang lebih baik bagi 

remaja.
59

 

Menurut Yildirim bahwa dimensi-dimensi nomophobia yang telah disampaikan 

dapat dikaitkan dengan hasil penelitian terkait hubungan antara tingkat nomophobia 

dengan kemampuan remaja dalam melakukan interaksi sosial langsung di Kecamatan 

Soreang, Kota Parepare. Pertama, dimensi ketidakmampuan untuk berkomunikasi 
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melalui gadget secara langsung menggambarkan bagaimana remaja yang sangat 

bergantung pada teknologi cenderung merasa tidak nyaman atau terisolasi ketika 

mereka tidak dapat menggunakan pelayanan komunikasi digital seperti pesan teks 

atau panggilan suara.
60

  

Kedua, dimensi kehilangan koneksi mengindikasikan bahwa remaja yang 

mengalami nomophobia merasa kehilangan identitas sosial mereka saat tidak dapat 

terhubung dengan media sosial atau grup sosial mereka secara online. Hal ini dapat 

mengurangi kemampuan mereka untuk berinteraksi secara langsung dengan orang 

lain karena terbiasa berkomunikasi melalui platform digital.
61

 Ketiga, dimensi 

menyerah pada kenyamanan mencerminkan ketergantungan pada kenyamanan yang 

ditawarkan oleh penggunaan gadget. Remaja yang terlalu bergantung pada gadget 

mungkin enggan atau kesulitan untuk melepaskan kenyamanan tersebut, yang bisa 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi secara langsung di dunia 

nyata. 

Keempat, dimensi ketidakmampuan untuk mengakses informasi menunjukkan 

bahwa remaja yang mengandalkan gadget untuk mencari informasi sehari-hari 

mungkin merasa cemas atau tidak nyaman saat akses mereka terhalang, misalnya 

karena masalah sinyal atau teknis.
62

 Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan 
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bahwa tingkat nomophobia yang tinggi berhubungan erat dengan kemampuan yang 

lebih terbatas dalam berinteraksi sosial langsung. Nilai korelasi Pearson yang tinggi 

(0,890) menegaskan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut sangat kuat, 

mengindikasikan bahwa remaja di Kecamatan Soreang, Kota Parepare, yang 

mengalami tingkat nomophobia yang tinggi, cenderung memiliki kesulitan dalam 

beradaptasi dengan interaksi sosial langsung di dunia nyata. Implikasinya adalah 

perlunya pendekatan yang holistik dalam membantu remaja mengelola penggunaan 

teknologi dan mengembangkan keterampilan sosial yang sehat, untuk 

mempromosikan kesejahteraan psikologis dan integrasi sosial yang lebih baik dalam 

komunitas mereka. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan seluruh penjelasan hasil penelitian terkait dengan hubungan 

nomophobia dengan interaksi sosial langsung pada remaja di Kecamatan Soreang 

Kota Parepare maka dapat disimpulkan bahwa tingkat nomophobia remaja 

menunjukkan kategori yang tinggi serta interaksi sosial langsung remaja 

cenderung rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat nomophobia dengan kemampuan remaja dalam melakukan interaksi 

sosial langsung di Kecamatan Soreang, Kota Parepare dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05  menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut sehingga 

interpretasi data hasil penelitian yaitu remaja di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare yang mengalami tingkat nomophobia yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan yang kurang dalam berinteraksi secara langsung dengan orang lain.   

B. Saran  

1. Kepada Remaja di Kecamatan Soreang, disarankan untuk menyadari pola 

penggunaan ponsel mereka dan memahami dampaknya terhadap kesehatan 

mental dan kemampuan sosial. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi perbandingan 

antara ketergantungan pada ponsel dengan interaksi sosial langsung di 

berbagai wilayah atau kota yang mungkin memiliki konteks sosial yang 

berbeda. 
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Lampiran 01: Instrument Penelitian 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE  

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 

KUISIONER PENELITIAN 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Di Tempat 

Assalamualaikum Wr.Wb 

 Bapak/Ibu/Saudara/I dalam rangka menyelesaikan karya (skripsi) pada Prodi 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Islam 

Negeri Parepare (IAIN) Parepare maka saya, 

Nama : Nur Fadilla Achmad 

NIM : 19.3200.015 

Judul : Hubungan Nomophobia Terhadap Interaksi Sosial Langsung Pada  Remaja 

Di  

Kota Parepare  

Untuk membantu kelancaran penelitian ini. Saya memohon dengan hormat kesedian 

Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Atas ketersedian 

Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan pada kuisioner ini, kami 

ucapkan terima kasih. 

 

 

NAMA MAHASISWA : NUR FADILLA ACHMAD 

NIM : 19.3200.015 

FAKULTAS  : USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

PRODI : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

JUDUL : HUBUNGAN NOMOPHOBIA TERHADAP INTERAKSI SOSIAL 

LANGSUNG PADA  REMAJA DI KOTA PAREPARE 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Umur    : 

5. Pendidikan   : 

a. ☐   SD 

b. ☐   SMP 

c. ☐   SMA 

II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya 

sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewat 

2. Berilah tanda checklist pada jawaban yang telah di sediakan. Pilihlah jawaban 

yang sesuai pendapat atas pernyataan. Dengan keterangan di bawah ini: 

SS  : Sangat Setuju   : 4 

S  : Setuju   : 3 

TS  : Tidak Setuju   : 2 

STS  : Sangat Tidak Setuju  : 1 

3. Setiap pernyataann hanya membutuhkan satu jawaban saja 

4. Terima kasih atas partisipasi Anda 

 

No Pernyataan  

Pilihan Kuesioner   

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1. Saya merasa tidak memiliki 
teman ketika saya tidak 
terhubung dengan sosial media  

    

2.  
Saya merasa sedih ketika tidak 
berkomunikasi dengan orang 
lain melalui sosial media  

    

3. 
Saya merasa cemas ketika tidak 
mengirim pesan dengan 
sahabat melalui Gadget  

    

4. 

Saya merasa cemas saat tidak 
membawa gadget kemanapun 
saya pergi sehingga tidak dapat 
berkomunikasi  

    

5. 
Saya merasa pusing jika tidak 
menghubungi seseorang 
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melalui gadget  

6. 

Saya merasa biasa saja jika 
tidak dapat berkomunikasi 
melalui gadget dengan orang 
lain  

    

7. 

Saya tidak merasa cemas jika 
tidak dapat berkomunikasi 
secara online di sosial media 
atau gadget  

    

8. 

Saya merasa baik baik saja 
ketika tidak mengirim pesan 
online kepada teman di media 
sosial  

    

9. 
Saya merasa baik baik saja 
meskipun tidak membuka 
pesan chat dalam 1 hari  

    

10. 
Saya tidak merasa kesepian jika 
tidak bisa terhubung dengan 
teman di sosmed 

    

11 
Saya merasa cemas jika koneksi 
internet saya tiba tiba terputus  

    

12 

Saya merasa sangat kesepian 
jika tidak terlibat dalam 
percakapan di group sosial 
media  

    

13 

Saya merasa kehilangan dunia 
saya jika tidak terlibat ikut 
dalam percakapan group sosial 
media 

    

14 
Saya merasa sangat kawatir jika 
tidak ikut terlibat dalam 
percakapan group sosial media  

    

15 

Saya merasa harus 
memberikan komentar atau 
respon disetiap sosial media 
teman teman saya untuk 
menjalin interaksi  

    

16 
Saya merasa harus 
berkontribusi saat terjadi 
percakapan group di sosial 
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media  

17 
Saya merasa baik baik saja jika 
tiba tiba koneksi internet saya 
terputus 

    

18 
Saya merasa biasa-biasa saja 
jika tidak dapat berkomunikasi 
dengan teman melalui online  

    

19 

Saya tidak merasa cemas jika 
tidak bisa terhubung dengan 
sosial media karena 
ketinggalan HP saat bepergian  

    

20 

Saya merasa baikbaik saja dan 
terbiasa untuk tidak terlibat 
dalam percakapan Group di 
sosial media  

    

21 
Saya merasa cemas jika saya 
tidak mendapatkan informasi 
yang saya cari di internet  

    

22 
Saya merasa tidak tau apa apa 
ketika tidak mengakses 
internet  

    

23 

Saya merasa kecewa jika tidak 
dapat mendapatkan informasi 
di internet karena akses 
informasi yang saya butuhkan 
hanyalah internet  

    

24 

Saya merasa tidak tenang 
ketika tidak mendapatkan 
informasi yang saya butuhkan 
secara lengkap di internet  

    

25 
Saya sangat bergantung 
terhadap gadget dalam 
mencari informasi apapun 

    

26 

Saya akan mencari alternative 
lain jika tidak mendapatkan 
informasi yang saya cari di 
internet    

    

27 
Saya akan mencari informasi di 
buku ketika informasi yang 
saya butuhkan tidak ada di 
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internet 

28 
Gadget dan internet bukanlah 
satu satunya sumber rujukan 
bagi saya 

    

29 

Saya mencari informasi melalui 
perpustakaan atau media lain 
jika informasi yang saya 
butuhkan tidak ada di internet 

    

30 

Saya merasa tidak nyaman jika 
tidak berkomentar dalam sosial 
media padahal banyak yang 
berkomentar  

    

31 

Saya tidak merasa terganggu 
jika tidak berbicara atau 
melakukan percakapan dengan 
teman di group sosial media  

    

32 

Aktivitas yang saya lakukan 
akan terganggu jika saya tidak 
melihat Hp saya terlebih 
dahulu 

    

33 

Saya merasa sangat cemas jika 
internet saya tiba tiba putus 
dan tidak dapat berkomunikasi 
dengan orang lain di Gadget  

    

34 

Saya merasa tidak nyaman 
karena tidak memegang 
Gadget meskipun hanya 
sebentar  

    

35 
Saya terbiasa bertanya pada 
orang lain sebelum mencari 
informasi di internet 

    

36 
Saya mampu untuk tidak 
mengakses sosial media dalam 
sehari  

    

37 
Saya tetap beraktivitas seperti 
biasanya jika gadget saya 
bermasalah atau tertinggal 

    

38 
Ketika saya mengerjakan 
sesuatu saya harus melihat Hp 
saya setiap 5 menit 

    



90 

 

 

 

39 
Aktivitas saya tidak terganggu 
jika saya tidak bermain Gadget 
setiap hari  

    

40 

Saya tidak merasa kehilangan 
apapun jika tidak terkoneksi 
dengan internet dalam 
beberapa hari 
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A. Kuisioner Interaksi Sosial Remaja    

Baca dan pahami baik-baik setiap pertanyaan, kemudian anda dapat memberi 

check list (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang 

anda alami. Tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian skala ini, semua jawaban 

yang anda berikan adalah BENAR. Jika sudah selesai, periksa kembali jawaban anda. 

Pastikan tidak ada jawaban yang kosong. 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

1. Sangat Setuju  : jika pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan 

Anda 

2. Setuju  : jika pernyataan tersebut SETUJUdengan Anda 

3. Tidak Setuju  : jika pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan 

Anda  

4. Sangat tidak setuju  : jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SETUJU 

dengan Anda 

No PERNYATAAN 
Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1.  

Saya memberikan 
senyuman kepada teman 
saat bertemu jika tidak 
memungkinkan untuk 
menyapa dengan suara 

    

2.  
Saya merasa nyaman jika 
memiliki kontak sosial 
dengan orang lain 

    

3.  Saya akan memberikan 
pujian kepada teman saya 
yang mendapat nilai 
terbaik dengan 
mengangkat jempol saya 

    

4.  Saya merasa senang saat 
berhadapan dengan orang 
lain 

    

5.  Saya menyapa teman saya 
saat bertemu 

    

6.  Saya tersenyum ketika 
pertama kali berhadapan 
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dengan orang baru yang 
saya temui 

7.  Berhadapan dengan orang 
lain membuat saya senang  

    

8.  Saya suka bercerita 
dengan teman saya ketika 
sedang bersantai  

    

9.  Saya langsung bertanya 
jika ada hal yang ingin 
saya ketahui kepada orang 
lain  

    

10.  Saya menunjukkan sikap 
ramah ketika ingin 
meminta bantuan kepada 
orang lain dengan baik 

    

11.  Saya tidak terbiasa 
bercerita dengan teman 
saya jika ketemu secara 
langsung  

    

12.  Pikiran saya kacau saat 
berinteraksi dengan orang 
lain 

    

13.  Saya tidak senang jika 
disuruh berbicara di 
depan orang banyak 

    

14.  Saya tidak melakukan 
interaksi dengan orang 
lain jika tidak di sapa 
terlebih dahulu  

    

15.  Saya tidak memiliki 
dorongan untuk 
melakukan interaksi 
dengan orang lain 

    

16.  Saya tidak dapat bersosial 
dengan orang lain karena 
saya takut  

    

17.  Saya tidak mudah dalam 
berkomunikasi dengan 
orang asing  

    

18.  Saya tidak dapat memulai     
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pembicaraan dengan 
orang asing  

19.  Saya tidak mudah untuk 
bersosial karena saya 
tidak terbiasa  

    

20.  Saya tidak pernah memuli 
pembicaraan jika dalam 
kerumunana banyak 
orang  

    

21.  Saya berkomunikasi 
secara langsung dengan 
teman baik itu di sosial 
media maupun secara 
langsung 

    

22.  Saya selalu berkomunikasi 
dengan baik kepada 
teman ketika bekerja 

    

23.  Saya berinisiatif memulai 
interaksi jika tidak ada 
yang memulainya  

    

24.  Saya menjaga komunikasi 
dengan baik kepada orang 
baru  

    

25.  Saya antusias memulai 
komunikasi dengan orang 
orang disekitar saya  

    

26.  Saya selalu berkomunikasi 
dengan orang lain 
walaupun sekedah basa 
basi  

    

27.  Saya menjaga komunikasi 
saya dengan baik kepada 
semua orang  

    

28.  Saya memulai komunikasi 
dengan senyuman kepada 
orang lain  

    

29.  Saya berkomunikasi 
dengan orang baru karena 
saya senang berbicara 
dengan orang baru  
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30.  Saya menjaga komunikasi 
dengan baik walaupun 
tidak mendapatkan 
respon dari lawan bicara  

    

31.  Saya tidak berkomunikasi 
karena tidak terbiasa 
dengan orang baru  

    

32.  Saya hanya berkomunikasi 
dengan orang-orang yang 
saya kenali sebelumnya  

    

33.  Saya tidak akan memulai 
komunikasi dengan orang 
lain apalagi orang baru 

    

34.  Saya tidak ingin 
berkomunikasi dengan 
orang lain jika tidak di 
berikan topic pembicaraan  

    

35.  Saya tidak mudah 
berkomunikasi jika sedang 
tidak bersantai  

    

36.  Saya hanya berkomunikasi 
dengan teman sebaya 
saya  

    

37.  Saya tidak berkomunikasi 
jika orang lain juga tidak 
berkomunikasi kepada 
saya  

    

38.  Saya menghindar jika 
diajak brkomunikasi  

    

39.  Saya tidak dapat 
berkomunikasi jika 
mebahas tentang topic 
tertentu  

    

40.  Saya hanya ingin 
berbicara jika saya 
berbicara dengan keluarga 
saya 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4

2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4

3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3

4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2

5 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3

6 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4

7 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3

8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4

9 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3

10 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4

11 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4

12 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4

13 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4

14 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3

15 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4

16 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3

17 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4

18 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3

19 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4

20 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3

21 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4

22 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4

23 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3

24 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4

25 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3

26 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 1 3 4 2 4 4

27 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3

28 4 4 3 4 4 4 2 1 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 4 2 2 4

29 4 4 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4

30 3 3 3 2 4 4 4 1 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4

31 4 2 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 3 4

32 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3

33 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 1 1 3 1 2 4 3 4 4

34 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3

35 4 4 4 1 1 1 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4

36 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

37 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3

38 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4

39 2 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 1 4 1 1 1 4 2 1

40 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2

41 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 2 1 3 4 4 3 3 4 1 1 1 4 2 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 1

42 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1

43 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 1 3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4

44 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1

45 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2

46 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 1

47 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4

48 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 1 2 4 3 3 2 4 3 4 3 1 3 1 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3

50 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4

51 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3

52 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 1

53 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4

54 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 1 1 1 3 1 4 4 4 3 4 1 4 1 1 1 3 1 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4

55 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 1 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3

56 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4

57 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3

58 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4

59 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3

60 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3

61 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 2 3 4 4

62 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3

63 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3

64 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4

65 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3

66 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4

67 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3

68 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4

69 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3

70 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4

71 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3

72 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4

73 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4

74 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4

75 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3

76 4 4 3 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4

77 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3

78 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4

79 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3

80 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4

81 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3

82 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4

83 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 1 4 2 1 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3

84 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4

85 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 1 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3

86 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4

87 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4

88 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4

89 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3

90 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 1 3 1 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4

91 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3

92 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4

93 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3

94 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4

95 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3

96 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 1 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4

97 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4

98 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3

Responden 

ITEM PERTANYAAN 

 

Lampiran 02: Master Tabel  

NOMOPHOBIA 
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NO NOMOR ITEM KE SS S TS STS Total 

1 Saya merasa tidak memiliki teman ketika saya tidak terhubung dengan sosial media 62,25 30,61 7,14 0 100

2 Saya merasa sedih ketika tidak berkomunikasi dengan orang lain melalui sosial media 58,17 36,73 5,1 0 100

3 Saya merasa cemas ketika tidak mengirim pesan dengan sahabat melalui Gadget 58,16 37,76 4,08 0 100

4 Saya merasa cemas saat tidak membawa gadget kemanapun saya pergi sehingga tidak dapat berkomunikasi 50 39,8 6,12 4,08 100

5 Saya merasa pusing jika tidak menghubungi seseorang melalui gadget 38,78 51,02 8,16 2,04 100

6 Saya merasa biasa saja jika tidak dapat berkomunikasi melalui gadget dengan orang lain 45,92 42,86 9,18 2,04 100

7 Saya tidak merasa cemas jika tidak dapat berkomunikasi secara online di sosial media atau gadget 57,14 37,76 5,1 0 100

8 Saya merasa baik baik saja ketika tidak mengirim pesan online kepada teman di media sosial 46,94 40,82 5,1 7,14 100

9 Saya merasa baik baik saja meskipun tidak membuka pesan chat dalam 1 hari 40,82 52,04 5,1 2,04 100

10 Saya tidak merasa kesepian jika tidak bisa terhubung dengan teman di sosmed27,48 60,3 11,22 1 100

11 Saya merasa cemas jika koneksi internet saya tiba tiba terputus 27,55 59,19 11,22 2,04 100

12 Saya merasa sangat kesepian jika tidak terlibat dalam percakapan di group sosial media 56,12 34,7 9,18 0 100

13 Saya merasa kehilangan dunia saya jika tidak terlibat ikut dalam percakapan group sosial media53,06 37,76 3,06 6,12 100

14 Saya merasa sangat kawatir jika tidak ikut terlibat dalam percakapan group sosial media 53,06 39,8 5,1 2,04 100

15 Saya merasa harus memberikan komentar atau respon disetiap sosial media teman teman saya untuk menjalin interaksi 41,84 53,06 4,08 1,02 100

16 Saya merasa harus berkontribusi saat terjadi percakapan group di sosial media 34,7 53,06 12,24 0 100

17 Saya merasa baik baik saja jika tiba tiba koneksi internet saya terputus32,66 56,12 6,12 5,1 100

18 Saya merasa biasa-biasa saja jika tidak dapat berkomunikasi dengan teman melalui online 57,15 34,69 7,14 1,02 100

19 Saya tidak merasa cemas jika tidak bisa terhubung dengan sosial media karena ketinggalan HP saat bepergian 52,04 42,86 4,08 1,02 100

20 Saya merasa baikbaik saja dan terbiasa untuk tidak terlibat dalam percakapan Group di sosial media 53,06 39,8 5,1 2,04 100

21 Saya merasa cemas jika saya tidak mendapatkan informasi yang saya cari di internet 41,84 53,06 4,08 1,02 100

22 Saya merasa tidak tau apa apa ketika tidak mengakses internet 34,7 53,06 12,24 0 100

23 Saya merasa kecewa jika tidak dapat mendapatkan informasi di internet karena akses informasi yang saya butuhkan hanyalah internet 32,66 56,12 6,12 5,1 100

24 Saya merasa tidak tenang ketika tidak mendapatkan informasi yang saya butuhkan secara lengkap di internet 53,06 39,8 5,1 2,04 100

25 Saya sangat bergantung terhadap gadget dalam mencari informasi apapun53,06 39,8 5,1 2,04 100

26 Saya akan mencari alternative lain jika tidak mendapatkan informasi yang saya cari di internet   53,06 39,8 5,1 2,04 100

27 Saya akan mencari informasi di buku ketika informasi yang saya butuhkan tidak ada di internet41,84 53,06 4,08 1,02 100

28 Gadget dan internet bukanlah satu satunya sumber rujukan bagi saya53,06 39,8 5,1 2,04 100

29 Saya mencari informasi melalui perpustakaan atau media lain jika informasi yang saya butuhkan tidak ada di internet53,06 39,8 5,1 2,04 100

30 Saya merasa tidak nyaman jika tidak berkomentar dalam sosial media padahal banyak yang berkomentar 41,84 53,06 4,08 1,02 100

31 Saya tidak merasa terganggu jika tidak berbicara atau melakukan percakapan dengan teman di group sosial media 53,06 39,8 5,1 2,04 100

32 Aktivitas yang saya lakukan akan terganggu jika saya tidak melihat Hp saya terlebih dahulu41,84 53,06 4,08 1,02 100

33 Saya merasa sangat cemas jika internet saya tiba tiba putus dan tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain di Gadget 53,06 39,8 5,1 2,04 100

34 Saya merasa tidak nyaman karena tidak memegang Handphone  meskipun hanya sebentar 53,06 39,8 5,1 2,04 100

35 Saya terbiasa bertanya pada orang lain sebelum mencari informasi di internet53,06 39,8 5,1 2,04 100

36 Saya mampu untuk tidak mengakses sosial media dalam sehari 41,84 53,06 4,08 1,02 100

37 Saya tetap beraktivitas seperti biasanya jika gadget saya bermasalah atau tertinggal34,7 53,06 12,24 0 100

38 Ketika saya mengerjakan sesuatu saya harus melihat Hp saya setiap 5 menit32,66 56,12 6,12 5,1 100

39 Aktivitas saya tidak terganggu jika saya tidak bermain Handphone setiap hari 57,15 34,69 7,14 1,02 100

40 Saya tidak merasa kehilangan apapun jika tidak terkoneksi dengan internet dalam beberapa hari52,04 42,86 4,08 1,02 100
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4

2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4

3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3

4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2

5 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

6 2 2 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4

7 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

8 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4

9 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3

10 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4

11 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4

12 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4

13 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4

14 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3

15 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4

16 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3

17 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4

18 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3

19 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4

20 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3

21 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4

22 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4

23 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3

24 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

25 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3

26 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4

27 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3

28 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4

29 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4

30 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4

31 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4

32 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3

33 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4

34 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3

35 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4

36 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3

37 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3

38 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4

39 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 1

40 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2

41 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1

42 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1

43 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4

44 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1

45 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 2

46 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 1

47 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4

48 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4

49 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3

50 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4

51 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3

52 3 1 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1

53 3 4 2 1 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4

54 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4

55 4 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3

56 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4

57 2 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3

58 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4

59 3 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3

60 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3

61 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4

62 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3

63 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3

64 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4

65 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3

66 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4

67 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3

68 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4

69 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3

70 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4

71 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3

72 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4

73 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4

74 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4

75 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3

76 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4

77 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3

78 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4

79 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3

80 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4

81 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

82 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4

83 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 3

84 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4

85 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3

86 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4

87 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4

88 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4

89 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3

90 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4

91 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3

92 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4

93 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3

94 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4

95 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3

96 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4

97 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

98 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 3 3

Responden 
ITEM PERTANYAAN 

INTERAKSI SOSIAL 
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NO NOMOR ITEM KE SS S TS STS Total 

1 Saya memberikan senyuman kepada teman saat bertemu jika tidak memungkinkan untuk menyapa dengan suara24,49 63,27 12,24 0 100

2 Saya merasa nyaman jika memiliki kontak sosial dengan orang lain41,84 47,96 9,18 1,02 100

3 Saya akan memberikan pujian kepada teman saya yang mendapat nilai terbaik dengan mengangkat jempol saya37,8 52 10,2 0 100

4 Saya merasa senang saat berhadapan dengan orang lain47,96 40,82 6,12 5,1 100

5 Saya menyapa teman saya saat bertemu53,06 38,78 7,14 1,02 100

6 Saya tersenyum ketika pertama kali berhadapan dengan orang baru yang saya temui47,96 47,96 3,06 1,02 100

7 Berhadapan dengan orang lain membuat saya senang 44,9 45,92 8,16 1,02 100

8 Saya suka bercerita dengan teman saya ketika sedang bersantai 30,61 61,22 8,17 0 100

9 Saya langsung bertanya jika ada hal yang ingin saya ketahui kepada orang lain 54,08 39,8 6,12 0 100

10 Saya menunjukkan sikap ramah ketika ingin meminta bantuan kepada orang lain dengan baik51,02 46,94 2,04 0 100

11 Saya tidak terbiasa bercerita dengan teman saya jika ketemu secara langsung 46,94 47,96 5,1 0 100

12 Pikiran saya kacau saat berinteraksi dengan orang lain48,98 41,84 9,18 0 100

13 Saya tidak senang jika disuruh berbicara di depan orang banyak46,94 46,94 6,12 0 100

14 Saya tidak melakukan interaksi dengan orang lain jika tidak di sapa terlebih dahulu 56,12 38,78 5,1 0 100

15 Saya tidak memiliki dorongan untuk melakukan interaksi dengan orang lain56,12 42,86 1,02 0 100

16 Saya tidak dapat bersosial dengan orang lain karena saya takut 48,98 47,96 3,06 0 100

17 Saya tidak mudah dalam berkomunikasi dengan orang asing 53,06 43,88 3,06 0 100

18 Saya tidak dapat memulai pembicaraan dengan orang asing 56,12 42,86 1,02 0 100

19 Saya tidak mudah untuk bersosial karena saya tidak terbiasa 51,02 46,94 2,04 0 100

20 Saya tidak pernah memuli pembicaraan jika dalam kerumunana banyak orang 46,94 47,96 5,1 0 100

21 Saya berkomunikasi secara langsung dengan teman baik itu di sosial media maupun secara langsung48,98 41,84 9,18 0 100

22 Saya selalu berkomunikasi dengan baik kepada teman ketika bekerja46,94 46,94 6,12 0 100

23 Saya berinisiatif memulai interaksi jika tidak ada yang memulainya 51,02 46,94 2,04 0 100

24 Saya menjaga komunikasi dengan baik kepada orang baru 51,02 46,94 2,04 0 100

25 Saya antusias memulai komunikasi dengan orang orang disekitar saya 46,94 47,96 5,1 0 100

26 Saya selalu berkomunikasi dengan orang lain walaupun sekedah basa basi 48,98 41,84 9,18 0 100

27 Saya menjaga komunikasi saya dengan baik kepada semua orang 46,94 46,94 6,12 0 100

28 Saya memulai komunikasi dengan senyuman kepada orang lain 56,12 38,78 5,1 0 100

29 Saya berkomunikasi dengan orang baru karena saya senang berbicara dengan orang baru 56,12 42,86 1,02 0 100

30 Saya menjaga komunikasi dengan baik walaupun tidak mendapatkan respon dari lawan bicara 48,98 47,96 3,06 0 100

31 Saya tidak berkomunikasi karena tidak terbiasa dengan orang baru 53,06 43,88 3,06 0 100

32 Saya hanya berkomunikasi dengan orang-orang yang saya kenali sebelumnya 56,12 42,86 1,02 0 100

33 Saya tidak akan memulai komunikasi dengan orang lain apalagi orang baru46,94 46,94 6,12 0 100

34 Saya tidak ingin berkomunikasi dengan orang lain jika tidak di berikan topic  pembicaraan 56,12 38,78 5,1 0 100

35 Saya tidak mudah berkomunikasi jika sedang tidak bersantai 56,12 42,86 1,02 0 100

36 Saya hanya berkomunikasi dengan teman sebaya saya 48,98 47,96 3,06 0 100

37 Saya tidak berkomunikasi jika orang lain juga tidak berkomunikasi kepada saya 53,06 43,88 3,06 0 100

38 Saya menghindar jika diajak brkomunikasi 56,12 42,86 1,02 0 100

39 Saya tidak dapat berkomunikasi jika mebahas tentang topic tertentu 56,12 41,84 2,04 0 100

40 Saya hanya ingin berbicara jika saya berbicara dengan keluarga saya29,00 58,00 13,00 0 100
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Lampiran 03 : Output SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.5464740 

Most Extreme Differences Absolute .645 

Positive .434 

Negative .543 

Test Statistic .213 

Asymp. Sig. (2-tailed) .476 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Nomophobia  * 

interaksi_sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 68.575 15 7.093 .941 .908 

Linearity 10.008 1 10.548 1.327 .906 

Deviation 

from 

Linearity 

67.867 7 6.802 .902 .287 

Within Groups 618.281 75 7.540   

Total 696.309 98    

 

Correlations 

 Nomophobia Interaksi_sosial 

Nomophobia Pearson Correlation 1 .890** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 98 98 

Interaksi_sosial Pearson Correlation .890** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 98 98 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.879 5.657  .691 .000 

Nomophobia .54567 .456 .457 .158 .000 

a. Dependent Variable: Interaksi_sosial 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 40 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

. 876 40 
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Lampiran 04 : Dokumentasi 
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Lampiran 05 : Administrasi  
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